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ABSTRAK
ANALISIS ONOMATOPE GITAIGO
DALAM DRAMA TELEVISI KAMEN RIDER W
SERIAL 1-10
(KAJIAN PRAGMATIK)

Oleh : FIRMAN.
Kata Kunci : Ilokusi, Gitaigo,Tindak Tutur, Etnografi Komunikasi

Penelitian ini, meneliti tentang jenis-jenis gitaigo yang terdapat dalam film
Kamen Rider W. Gitaigo adalah kata-kata yang diucapkan untuk menyatakan keadaan
benda mati. Penelitian ini difokuskan pada makna gitaigo, fungsi gitaigo, dan makna
ilokusi. Ilokusi adalah apa yang ingin dicapai oleh penuturnya pada waktu
menuturkan sesuatu.

Data pada penelitian ini berasal dari salah satu film jepang berjudul Kamen
Rider W. Tahap menganalisis data, peneliti menggunakan metode padan pragmatik
dan teknik simak bebas libat cakap. Peneliti menyimak percakapan dalam film tanpa
ikut berpartisipasi dengan informan. Data dianalisis dengan menggunakan teori Yule
(1996), Hymes(1983), dan Searle (1976).

Jenis ilokusi yang ditemukan pada jenis-jenis gifaigo adalah representatif,
direktif, komisif, dan ekspresif. Jenis ekspresif adalah tuturan yang paling banyak
dipakai dalam drama serial Kamen Rider W representatif karena pada setiap tuturan
dalam film tersebut mengandung ekspresi berupa perasaan kaget, pujian, kekaguman,
dan perasaan senang. Setelah data dianalisis, tindak tutur deklaratif dalam drama
Kamen Rider W ternyata tidak ditemukan, karena karakter dan sifat orang jepang itu
sendiri sangat memperhatikan kesantunan berbicara dan etika bersikap, maka mereka
berusaha untuk menghargai perasaan mitra tuturnya.



ABSTRACT

Analysis Onomatope Gitaigo
in Drama Television Kamen Rider W series 1-10
(STUDY PRAGMATICS)

By : Firman.

Keywords : Illocutionary, Gitaigo, Speech Acts, Ethnography of
Communication

In this research, the researcher examines kinds of gitaigo on Kamen Rider W series.
Gitaigo is the word to declare a state of objects. This research is focused on kinds of
interjection and meaning of illocutionary is what the speaker want to reach when
uttered something.

Data are obtained from drama televisionKamen Rider W In analyzing the data,
researcher used dishonest merthods refer to techniques involved excused pragmatic
and competent (SBLC). Reseacher listened utterances in the movies without
participated with the informants. Data were analyzed by using the theories of Yule
(1996), Hymes (1983), and Searle (1976).

Types of illocution found kinds of interjection were representative, directive,
comisive, and expresive. Type of illocution that mostly used in the utterances on
drama television Kamen Rider W series 1-10 is expresive. After the data was
analyzed declarative type not was found, because characteristic of japanese are very
consider about politeness in speaking, attitude label, and try to appreciate the feeling
of hearer.
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BABI1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Adverbia yang menirukan bunyi atau suara disebut giseigo, sedangkan
adverbia yang menyatakan suatu keadaan disebut gitaigo. Kedua istilah (giseigo
dan gitaigo) ini biasa disebut onomatope (Sudjianto dan Dahidi, 2007:168)

Onomatope (giseigo) yang meniru/mengambarkan bunyi-bunyi dari luar.
Misalnya : 7> 5 %225 % kacha-kacha (bunyi sendok alat makan beradu, disket
berputar), & — & — zaa-zaa (bunyi hujan deras), &Y A5 W A chirin-chirin
(bunyi lonceng angin), U* 7= Uf 7= pita-pita (bunyi ketatnya celana,
gesekan).Onomatope (gifaigo) mengungkapkan bunyi dari sesuatu yang tidak
mengeluarkan bunyi. Misalnya: 9 & 9 & wfo-uto (kondisi saat terkantuk-kantuk), U5
L 5 jirojiro (mata yang sibuk lihat sama-sini). X X A 0"k A-  pyon-pyon
(lompat/loncat langkah katak atau kelinci), ¥ > < ¥ yukkuri (pelan-pelan, perlahan-
lahan).

Onomatope menurut Ophujisen dan Tardjan ahli bahasa tradisional,
onomatope digolongkannya sebagai kata seru (interjeksi). Contohnya bak, buk,
ting, bam, bum, ring, dan sebagainya adalah lukisan bunyi. Nama bunyi dibentuk
dengan pengawalan le, de, dan seperti debuk, denting, dan lebam. Tardjan (1965)
membagi kata seru menurut sifatnya menjadi tiga golongan dan memasukan
onomatope sebagai kata seru golongan kedua, yang disebut sebagai kata seru
tiruan bunyi, misalnya ciap, tuak, meong, cit, das, debar, debur, dambun, ret, dan

tampung.




Perbedaan bunyi yang ditangkap oleh penutur dalam bahasa Jepang dan
bahasa Indonesia berbeda dikarenakan sifat bahasa arbitrer dan konvensional.
Esensinya sama saja yaitu sama-sama menirukan, melukiskan keadaan suara atau
gerak dari suatu benda.

Gitaigo berfungsi menerangkan kata kerja yang maknanya dipengaruhi oleh
situasi atau keadaan dan bertujuan untuk dapat memberikan keadaan yang lebih
jelas sehingga lawan bicara maupun pembicara benar-benar dapat membayangkan
keadaan topik pembicaraannya. Gitaigo sering disalahartikan sebagai kata
pengulangan dan dianggap sama dengan giseigo. Pemakaian gitaigo banyak
digunakan dalam bahasa tulisan, sehingga memudahkan pembaca membayangkan
keadaan dalam bahasa tulisan.

Semantik adalah cabang ilmu linguistik yang membahas makna dalam artian
sebenarnya, sedangkan pramatik adalah cabang ilmu linguistik yang membahas
makna dalam artian tidak sebenarnya, dikarenakan penelitian mengkaji gitaigo
dari segi makna tidak sebenarnya maka teori yang diakai adalah teori pragmatik.
Makna pragmatik adalah makna yang dipengaruhi oleh situasi atau keadaan
konteks tuturan. Satu kata mempunya banyak artian dalam pikiran lawan tutur.
Contohnya dalam bahasa Indonesia.

1. Kamu pintar sekali!

Dalam pikiran lawan tutur, kata tersebut mengandung arti
sebenarnya yaitu memuji lawan tutur. Arti pragmatik jika titinjau bisa
bermakna ganda, antara memuji, menjelekkan dan menganggap lawan
tutur. Hal ini disebabkan kita tidak tahu situasi atau keadaan penutur

dengan lawan tuturannya.



Kaitannya dengan gitaigo dimana terjadi perubahan makna sebenarnya.

Contoh,

2. Zokuzoku. Mengigil karena kedinginan.

3. Kanojyou wa subarashi. Zokuzoku surune. Cewek itu luar biasa. Benar-
benar mendebarkan. Maknanya berubah dari mengigil karena
kedinginan menjadi benar-benar mendebarkan.

Gitaigo seringkali dianggap hanya mempunyai satu makna, padahal dalam
kehidupan sehari-hari makna gitaigo dapat berubah dari makna sebenarnya. Oleh
karena itu peneliti ingin mengkaji gitaigo dalam kajian pragmatik,
pembahasannya dititikberatkan pada gifaigo yang ada dalam drama televisi
Kamen Rider W serial 1-10. Pembahasan melalui audio visual dapat memberikan
gambaran lebih jelas tentang perubahan makna gitaigo dan konteks tuturan

gitaigo secara langsung.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti
merumuskan masalah dalam bentuk pertanyaan, permasalahan tersebut adalah
sebagai berikut :

1. Apakah makna gitaigo yang terdapat dalam Kamen Rider W?

2. Apakah fungsi gitaigo dalam Kamen Rider W?



1.3 Batasan Masalah
Peneliti membatasi data penelitian hanya serial 1-10 dikarenakan peneliti
bertujuan mengambil sampel dari episode 1-10 dari jumlah total 49 serial yang

ada .

1.4 Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
mengembangkan kajian ilmu pragmatik dalam drama Kamen Rider W. Secara
khusus penelitian ini bertujuan untuk memperoleh keterangan dan deskripsi
tentang gifaigo yang muncul dalam Kamen Rider W, mendalami arti dan fungsi

gitaigo yang muncul dalam Kamen Rider W.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dapat memberikan pemahaman tentang tindak tutur
ilokusi gitaigo dengan objek kajian yang berasal dari salah satu film Jepang.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah referensi
dan sebagai pelengkap dari kajian linguistik yang sudah ada, serta dapat dijadikan
bahan dari penelitian lanjutan dan memberikan kemudahan informasi data untuk

penelitian selanjutnya.

1.6 Metode Penelitian

Suatu penelitian dapat dikatakan baik dan mencapai hasil yang
memuaskan jika peneliti menggunakan metode penelitian yang baik dan tepat.
Umumnya, penelitian terhadap segi-segi tertentu bahasa dalam rangka

menemukan pola-pola atau kaidah-kaidah yang bersifat mengatur di dalam bahasa



lebih tepat dilakukan model kualitatif (Subroto, 2007:10). Penelitian kuantitatif
bersifat deskriptif, secara deskriptif peneliti dapat memberikan ciri-ciri, sifat-sifat,
serta gambaran data melalui pemilihan data yang dilakukan pada tahap pemilihan
data setelah data terkumpul (Djajasudarma, 2006:17). Penulisan skripsi ini

meggunakan tiga tahap yaitu:

1.6.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa macam cara antara
lain, pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode simak
yang diwujudkan lewat teknik dasar dan teknik lanjutan. Teknik dasarnya
adalah teknik sadap, sedangkan teknik lanjutannya adalah teknik simak
bebas libat cakap. Teknik sadap adalah pelaksanaan metode simak dengan
menyadap penggunaan bahasa seseorang atau beberapa orang. Penggunaan
bahasa yang disadap dapat berbentuk lisan dan tulisan.

Menurut Kesuma (2007:44), teknik simak bebas libat cakap adalah
pengumpulan data dengan menyimak penggunaan bahasa tanpa ikut
berpartisipasi dalam proses pembicaraan. Peneliti tidak dilibatkan
langsung untuk ikut menentukan pembentukan dan pemunculan calon data
kecuali hanya sebagai pemerhati-pemerhati terhadap calon data yang
terbentuk dan muncul dari peristiwa kebahasaan yang berada di luar

dirinya.

1.6.2 Analisa Data
Tahap analisis data adalah tahap dimana peneliti melakukan
tindakan mengamati, membedah, membedah masalah bersangkutan

dengan cara-cara khas tertentu dilakukan setelah data yang didapat



diklasifikasikan sesuai dengan pokok persoalan diteliti (Kesuma, 2007:47).
Cara-cara khas tertentu yang ditempuh peneliti untuk memahami
problematika satuan kebahasaan yang diangkat sebagai objek penelitian
itulah yang disebut metode analisis data (Sudaryanto,1994:17)

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik dasar dan
lanjutan dengan teknik pilah unsur penentu. Teknik tersebut adalah teknik
analisis data dengan cara memilah-milah satuan kebahasaan yang
dianalisis dengan alat penentu berupa daya pilah bersifat mental dimiliki
oleh penelitinya (Sudaryanto, 1993:1). Adapun daya pilah pragmatis
adalah daya pilah yang menggunakan mitra wicara sebagai penentu.

Penjenisan kalimat menjadi kalimat berita, tanya, dan kalimat
perintah misalnya ditentukan berdasarkan reaksi mitra wicara. Kalimat
dapat ditentukan bahwa kalimat berita adalah kalimat yang isinya
menimbulkan reaksi dari mitra wicara yang berupa sikap. Kalimat tanya
adalah kalimat yang isinya menimbulkan reaksi dari mitra wicara yang
berupa jawaban. Kalimat perintah adalah kalimat yang isinya
menimbulkan reaksi dari mitra wicara untuk bersedia atau menolak

melakukan suatu tindakan (Kesuma, 2007: 52-53).

1.6.3 Penyajian Hasil Analisis Data

Tahap yang dilaksanakan setelah data selesai dianalisis adalah
menyajikan hasil analisis data. Dalam pelaksanaannya, hasil analisis data
itu dapat disajikan secara informal dan formal.

Penelitian ini menggunakan penyajian hasil analisis data secara

informal. Penyajian hasil analisis data secara informal adalah penyajian



hasil analisis data dengan menggunakan kata-kata biasa (Sudaryanto,
1993:145). Penyajian ini menggunakan kata-kata biasa, kata-kata yang
apabila dibaca dengan serta merta dapat langsung dipahami untuk

menyampaikan kaidah-kaidah dan rumus-rumus.

1.7 Sistematika Penulisan

Penelitian ini terdiri dari empat bab. Bab I merupakan bagian pendahuluan
yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. Bab
II merupakan bagian tinjauvan pustaka, konsep, dan kerangka teori. Bab III
merupakan bagian analisis data yang menjelaskan gitaigo dalam drama Kamen
Rider W. Bab IV merupakan bagian penutup yang terdiri dari kesimpulan dan

saranmn.



BABII

KERANGKA TEORI

Uraian pada bab II berkaitan dengan tinjauan pustaka, konsep, dan kerangka
teori.
2.1 Tinjauan Pustaka
Berdasarkan penelusuran kepustakaan yang telah dilakukan, penelitian
tentang gitaigo yang telah dilakukan, tetapi dengan objek kajian dan metode
yang berbeda. Berikut ini merupakan tinjauan pustaka yang peneliti temukan.
Skripsi berjudul “Analisis Makna Gitaigo dalam Cerita Boku no Ojisan”
oleh Maula (2010) Universitas Sumatera Utara. Maula meneliti tentang
adverbia dan jenis adverbia dalam bahasa Jepang khususnya pengertian serta
fungsi gitaigo dari novel yang diteliti. Maula menggunakan metode deskriptif,
menggunakan teori semantik. Maula menyimpulkan, antara giseigo dan

gitaigo ada memiliki kesamaan kosakata. Contohnya - =1~ =1 Pekopeko

termasuk gitaigo dan giseigo. Cara untuk mmbedakannya adalah dengan

terlebih dahulu melihat situasi dari kalimat yang dipakai.

Skripsi berjudul “Analisis Gitaigo pada Verba Taberu dan Nomu” oleh
Afadarma (2005) dari Universitas Pendidikan Indonesia. Afadarma membahas
tentang pemakaian gitaigo dan partikel yang mengikutinya dalam kegiatan
makan dan minum. Afadarma menggunakan metode analisis deskriptif yaitu
sebuah metode dalam memecahkan masalah terhadap suatu objek dengan cara
mengumpulkan  data, menyusun dan  mengklasifikasikan  serta

menganalisisnya. Penelitian ini mengambil contoh kalimat yang mengandung




giongo dan gitaigo yang ada, kemudian menganalisis maknanya dan

menganalisis penggunaanya.

Skripsi berjudul Analisis Penggunaan Onomatope dalam Buku Cerita
Anak-Anak Ohisama oleh Srihandayani (1999) dari Universitas Negeri
Surabaya. Srihandayani menggunakan metode deskriptif kualitatif,
Srihandayani menyimpulkannya sebagai berikut :

1. Data yang telah diperoleh dari buku cerita anak-anak Ohisama jilid 1, 2,
dan 9 tahun 1999 sebanyak 104 data.

2. Jenis onomatope yag terdapat dalam buku cerita anak-anak Ohisama jilid
1,2, dan 9 tahun 1999 yaitu giongo sebanyak 29 data, giseigo sebanyak 10
data, gitaigo sebanyak 48 data, dan gijoogo sebanyak 17 data.

3. Pembentukan onomatope dalam buku cerita anak-anak Ohisama jilid 1, 2
dan 9 tahun 1999 terdapat 13 macam pembentukan dari 17 macam
pembentukan berdasarkan dari teori yang dipergunakan. Yaitu terdiri dari
bentukan satu suku kata, satu suku kata + (i) (-un) (-tt), satu suku kata + (-
in) (-un) (-utt), dua suku kata, dua suku kata + (-tt), dua suku kata + (-ri),
dua suku kata + (-n), bunyi sengau (-tt) diantara dua suku kata, bunyi
sengau diantara dua suku kata + (-ri), pengulangan dua suku Kkata,
pengulangan kata-kata yang mirip, pengulangan dua suku kata yang
berbeda, bentuk pengulangan.

4. Jenis onomatope yang paling banyak dijumpai adalah gitaigo, maka dapat
diketahui bahwa sebagian besar onomatope yang terdapat dalam buku

cerita anak-anak Ohisama jilid 1, 2 dan 9 tahun 1999 digunakan untuk



mengekspresikan secara simbolik keadaan makhluk hidup/benda mati serta

perubahan/fenomena dan gerakan-gerakan.

Meskipun semua penelitian tersebut membahas mengenai onomatope
(gitaigo) namun yang membedakannya dengan penelitian ini yaitu konteks
tindak tutur ilokusi, dengan kajian pragmatik. Penelitian ini menggunakan data
audio visual yaitu Drama televisi Kamen Rider W serial 1-10 dikarenakan
untuk mengkaji unsur pragmatiknya lebih mudah melihat konteks dari si

penutur.

2.2 Konsep
2.2.1 Pragmatik
Pragmatik merupakan cabang ilmu linguistik yang membahas
tentang apa yang termasuk struktur bahasa sebagai alat komunikasi antara
penutur dan pendengar, dan sebagai pengacuan tanda-tanda bahasa pada hal-
hal ekstralingual yang dibicarakan (Verhaar, 1999:14). Menurut Wijana
(1996:2), pragmatik mempelajari makna secara eksternal. Ini berarti bahwa

makna yang dikaji oleh pragmatik adalah makna yang terikat konteks.

2.2.2 Aspek Tuturan
Leech (1983) mengemukakan sejumlah aspek yang senantiasa
harus dipertimbangkan dalam rangka studi pragmatik.

Aspek-aspek itu adalah:
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1. Penutur dan lawan tutur
Penutur dan lawan tutur ini juga mencakup penulis dan
pembaca, bila tuturan bersangkutan dikomunikasikan dengan
media tulisan. Aspek-aspek yang berkaitan dengan penutur dan
lawan tutur ini adalah usia, latar belakang sosial ekonomi, jenis
kelamin, dan tingkat kedekatan.
2. Konteks tuturan
Konteks tuturan penelitian linguistik adalah konteks dalam
semua aspek fisik atau sefting sosial yang relevan dari tuturan
bersangkutan. Konteks yang bersifat fisik lazim disebut koteks
(cotext), sedangkan konteks setting sosial disebut konteks. Di
dalam pragmatik konteks itu pada hakikatnya adalah semua latar
belakang pengetahuan (back ground knowledge) yang dipahami
bersama oleh penutur dan lawan tutur.
3. Tujuan tuturan
Bentuk-bentuk tuturan yang diutarakan oleh penutur
dilatarbelakangi oleh maksud dan tujuan tertentu. Dalam
hubungan ini bentuk-bentuk tuturan yang bermacam-macam dapat
digunakan untuk menyatakan maksud yang sama. Sebaliknya,
berbagai macam maksud dapat diutarakan dengan tuturan yang
sama.
4. Tuturan sebagai bentuk tindakan atau aktivitas
Bila gramatika menangani unsur-unsur kebahasaan sebagai

entitas yang abstrak, seperti kalimat dalam studi sintaksis,
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proposisi dalam studi semantik, pragmatik berhubungan dengan
tindak verbal (verbal act) yang terjadi dalam situasi tertentu.
Dalam hubungan ini pragmatik menangani bahasa dalam
tingkatannya yang lebih kongkret dibanding dengan tata bahasa.
Tuturan sebagai entitas yang kongkret jelas penutur dan lawan
tuturnya, serta waktu dan tempat pengutaraannya.

5. Tuturan sebagai produk tindak verbal

Tuturan yang digunakan di dalam rangka pragmatik, seperti
yang dikemukakan dalam kriteria keempat merupakan bentuk dari
tindak tutur. Oleh karenanya, tuturan yang dihasilkan merupakan
bentuk dari tindak verbal. Sebagai contoh kalimat
"Apakah rambutmu tidak terlalu panjang?"

Dapat ditafsirkan sebagai pertanyaan atau perintah. Dalam
hubungan ini dapat ditegaskan ada perbedaan mendasar antara
kalimat (sentence) dengan tuturan (uttarance). Kalimat adalah
entitas gramatikal sebagai hasil kebahasaan yang diidentifikasikan
lewat penggunannya dalam situasi tertentu.

2.2.3 Tindak Tutur
Menurut Austin  (2004:267), secara pragmatis ada tiga jenis
tindakan yang dapat diwujudkan oleh seorang penutur, yakni tindak
lokusi, ilokusi, dan perlokusi.
1. Tindak Lokusi
2. Tindak Ilokusi

3. Tindak Perlokusi
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2.3 Kerangka Teori
2.3.1 Tindak Tutur

Yule (1996:82) berpendapat bahwa tindakan-tindakan yang
ditampilkan lewat tuturan biasanya disebut dengan tindak tutur.
Misalnya permintaaan maaf, keluhan, pujian, undangan, janji, atau
permohonan.

Defenisi tindak tutur secara umum adalah suatu tindakan yang
ditunjukkan dengan menggunakan tuturan, tindakan, ekspresi untuk
mengungkapkan hal berdasarkan konteks yang terjadi. Tindak tutur
terdiri atas 3 tindakan yang saling berhubungan yaitu lokusi, ilokusi,

dan perlokusi.

Austin (1962) dalam how to do things with
words mengemukakan bahwa mengujarkan sebuah kalimat tertentu
dapat dipandang sebagai melakukan tindakan (acf), di samping
memang mengucapkan kalimat tersebut. la membedakan tiga jenis
tindakan yang berkaitan dengan ujaran, yaitu lokusi, ilokusi, dan
perlokusi.

1. Tindak Tutur Lokusi

Tindak Tutur Lokusi adalah semata-mata tindak berbicara,
yaitu tindak mengucapkan sesuatu dengan kata dan kalimat sesuai
dengan makna kata itu (di dalam kamus) dan makna kalimat itu

sesuai dengan kaidah sintaksisnya.
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2. Tindak Tutur Ilokusi
Tindak Tutur Ilokusi adalah tindak melakukan sesuatu. Di
sini kita mulai berbicara tentang maksud dan fungsi atau daya ujaran
yang bersangkutan, untuk apa ujaran itu dilakukan
3. Tindak Tutur Perlokusi
Tindak Tutur Perlokusi mengacu ke efek yang ditimbulkan
oleh ujaran yang dihasilkan oleh P. Secara singkat, perlokusi adalah
efek dari TT itu bagi mitra-tutur (selanjutnya MT).
2.3.2 Tindak Tutur Ilokusi

Tindak tutur ilokusi adalah apa yang ingin dicapai oleh
penuturnya pada waktu menuturkan sesuatu dan dapat merupakan
tindakan menyatakan, berjanji, minta maaf, mengancam,
meramalkan, memerintah, meminta, dan lain sebagainya.

Wijana (1996:18-19) mengemukakan bahwa sebuah tuturan
selain berfungsi untuk mengatakan atau menginformasikan sesuatu,
dapat juga dipergunakan untuk melakukan sesuatu. Bila hal ini
terjadi, tindak tutur yang terbentuk adalah tindak ilokusi. Tindak
ilokusi disebut sebagai The Act of Doing Something. Kalimat (1) dan
(2) misalnya cenderung tidak hanya digunakan untuk
menginformasikan sesuatu, tetapi juga melakukan sesuatu sejauh
situasi tuturnya dipertimbangkan secara seksama.

(1) Saya tidak dapat datang

(2) Ujian sudah dekat
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Kalimat (1) bila diutarakan oleh seseorang kepada temannya
yang baru saja merayakan ulang tahun, tidak hanya berfungsi untuk
menyatakan sesuatu, tetapi untuk melakukan sesuatu, yakni meminta
maaf. Informasi ketidakhadiran penutur dalam hal ini kurang begitu
penting karena besar kemungkinan lawan tutur sudah mengetahui hal
itu. Kalimat (2) bila diucapkan oleh seorang guru kepada muridnya,
mungkin berfungsi untuk memberi peringatan agar muridnya
mempersiapkan diri untuk ujian. Bila diucapkan oleh seorang ayah
kepada anaknya, kalimat ini mungkin dimaksudkan untuk
menasehati agar lawan tutur (anaknya) tidak hanya bepergian

menghabiskan waktu sia-sia.

2.3.3 Klasifikasi Tindak Ilokusi
Istilah Kklasifikasi yaitu suatu proses yang alamiah untuk
menampilkan pengelompokan sesuai dengan pengetahuan manusia.
Pengelompokkan ini akan memperoleh hasil dari data yang akan
diteliti. Daya ilokusi sebuah kalimat adalah suatu properti atau sifat
dari kalimat yang diucapkan pembicara atau dapat dikatakan bahwa
daya ilokusi merupakan milik khas dari sebuah kalimat. Bila
seseorang berkata kepada orang lain, maka dapat dipahami bahwa
pembicaraan tertentu mempunyai maksud dan berharap agar
pendengar memberi tanggapan dengan cara tertentu karena

pendengar juga mengetahui.
Searle (1969:53) mengklasifikasikan tindak tutur kedalam 5

kelompok. Tindak tutur ini diklasifikasikan berdasarkan pada

15



maksud penutur ketika berbicara. Tuturan tersebut adalah
representatif, direktif, ekspresif, komisif, dan deklaratif.

Representatif adalah jenis tindak tutur yang menyatakan apa
yang diyakini penutur kasus/bukan. Pernyataan suatu fakta,
penegasan, kesimpulan, dan pendeskripsian seperti yang
digambarkan dalam kalimat (1), merupakan contoh dunia sebagai
suatu yang diyakini oleh penutur yang menggambarkannya.
(1) a) The earth is flat. ‘Bumi itu datar’.

b) It was warm sunny day. ‘Suatu hari cerah yang hangat’.
Saat menggunakan sebuah representatif, penutur mencocokkan kata
dengan dunia. Fungsi dari tindak tutur ini adalah memberi tahu atau
menginformasikan sesuatu kepada orang lain. Tindak tutur ini
mancakup mempertahankan, meminta, mengatakan, dan melaporkan.

Direktif ialah jenis tindak tutur yang dipakai oleh penutur untuk
menyuruh orang lain melakukan sesuatu. Tindak tutur ini
menyatakan apa yang menjadi keinginan penutur. Tindak tutur ini
misalnya berupa saran, pemesanan, permohonan, dan perintah.
Seperti yang digambarkan pada kalimat (2).
(2) a. Give a cup of coffee, make it black.

‘Berilah aku secangkir kopi pahit’.

b. Don’t touch that! ‘Jangan menyentuh itu’.

Saat menggunakan tindak tutur derektif, penutur berusaha

menyesuaikan dunia dengan kata-kata (lewat pendengar).
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Ekspresif ialah jenis tindak tutur yang menyatakan sesuatu yang
dirasakan oleh penutur. Tindak tutur ini mencerminkan pernyataan-
pernyataan psikologis dan mengekspresikan perasaan yang sedang
dirasakan pada saat peristiwa tindak tutur terjadi, misalnya
penyesalan, kebencian, kesulitan, permintaan maaf, serta ungkapan
rasa senang atau terima kasih yang tergambar pada kalimat (3).

(3) a. Congratulation ! ‘Selamat’

b. I’m really sorry. ‘Sungguh, saya minta maaf’.

Saat tindak tutur ekspresif dituturkan, penutur menyesuaikan kata-
kata dengan dunia (perasaannya).

Komisif ialah jenis tindak tutur yang dipahami oleh penutur
untuk mengikatkan dirinya terhadap tindakan-tindakan di masa yang
akan datang. Tindak tutur ini menyatakan apa saja yang
dimaksudkan oleh penutur. Fungsi dari tindak tutur ini adalah
menyatakan bahwa penutur akan melakukan sesuatu bagi dirinya
sendiri dan berdampak pada orang lain, seperti janji, ancaman,
penolakan, ikrar. Hal tersebut seperti digambarkan pada kalimat (4),
serta dapat ditunjukkan sendiri oleh penutur atau penutur sebagai
anggota kelompok.

(4) a. We will not do that. ‘Kami tidak akan melakukan itu’.

b. I'll be back. *Saya akan kembali’.

Pada saat menggunakan tindak tutur komisif, penutur berusaha

untuk menyesuaikan dunia dengan kata-kata (lewat penutur).
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Deklaratif ialah jenis tindak tutur yang mengubah dunia
melalui tuturan. Seperti pada kalimat (5), penutur harus memiliki
peran institusional khusus dalam konteks khusus untuk menampilkan
suatu deklarasi secara jelas dan tepat. Misalnya, membebaskan,
memecat, menamai, dan mengundurkan diri. Pada saat tindak tutur
deklaratif dituturkan, penutur mengubah dunia dengan kata-katanya.
(5) a. Priest : I now pronounce you, husband and wife.

"Se'lfarang saya menyebut anda berdua suami

istri’.

b. Jury Foreman : We find the defendant guilty.
* Kami nyatakan terdakwa bersalah’.
2.3.4 Etnografi Komunikasi

Etnografi komunikasi adalah bidang etnolinguistik/ sosiolinguistik
yang mempelajari bahasa dalam hubungannya dengan semua variabel di
luar bahasa (Kridalaksana (2008:59). Teori yang digunakan dalam kajian
ini adalah teori etnografi komunikasi yang dikembangkan oleh Del Hymes.
Suatu asumsi bahwa Bahasa dan situasi merupakan satu-kesatuan yang
tidak dapat dipisahkan. Setiap ujaran selalu dikaitkan dengan situasi. [hwal
ini, kemudian Dell Hymes (1972a:58—71) membedakan delapan unsur
situasi bahasa yakni 1) setting, 2) participant, 3) ends, 4) Act, 5) key, 6)
Instrumental, 7) Norms, 8) Genre. Kedelapan unsur tersebut diakronimkan

menjadi SPEAKING.

1. Setting
Setting atau latar berkenaan dengan waktu dan tempat, sedangkan
scene atau suasana berkenaan dengan tempat dan waktu, dimana

pertuturan berlangsung dan dalam situasi seperti apa tuturan
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berlangsung merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi ragam
tindak tutur, termasuk didalamnya keadaan situasi formal dan
informal. Waktu dan tempat serta situasi yang berbeda tentunya
dapat menyebabkan peggunaan variasi tutur yang berbeda pula.

2. Participants

Participants atau peserta tutur merupakan pihak-pihak yang terlibat
dalam pertuturan, di dalamnya termasuk penutur dan mitra tutur,
pembicara dan pendengar, penyapa dan pesapa atau pengirim dan
penerima pesan. Pihak-pihak yang terlibat dalam pertuturan, penutur,
dan mitra tutur, dimana kedua belah pihak dapat berganti peran
sebagai pembicara atau pendengar turut pula mempengaruhi ragam
tuturan yang digunakan.

Status sosial, jenis kelamin, dan umur peserta tutur sangat
menentukan ragam tindak tutur yang digunakan. Jenis kelamin turut
pula membedakan ragam tuturan. Dalam bahasa Jepang, orang yang
berstatus sosial lebih rendah menggunakan keigo atau bahasa sopan
bila berbicara dengan orang yang berstatus lebih tinggi. Begitu juga
dengan umur, orang yang lebih muda tentunya akan berbicara
dengan bahasa sopan kepada orang yang lebih tua.

3. End
End atau tujuan merupakan hal yang mengacu pada maksud akhir
pertuturan. Setiap pertuturan tentunya mempunyai tujuan salah
satunya agar mitra tutur paham dengan tuturan yang disampaikan
oleh penutur. Dalam menuturkan tuturan, maksud yang hendak
dicapai oleh penutur adalah agar mitra tutur turut merasakan
perasaan psikologis yang dialaminya.
4 Aet
Act atau bentuk tuturan mengacu pada kata-kata yang digunakan,
bagaimana penggunaannya, dan bagaimana hubungan antara apa
yang dikatakan dengan topik pembicaraan. Bentuk ini juga
berhubungan dengan bentuk kalimat yang digunakan seperti bentuk
keigo, masukei, dan futsuukei juga bentuk kalimat langsung, kalimat
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perintah, kalimat permohonan dan lain-lain. Bentuk ujaran ketika
menghadapi anak kecil tentunya berbeda dengan ujaran ketika
menghadapi orang dewasa, bentuk ujaran dalam situasi formal
tentunya berbeda dengan bentuk ujaran dalam situasi non formal.
Key

Key atau cara merupakan hal yang berkaitan dengan nada, cara,
dan semangat atau penjiwaan ketika tuturan disampaikan. Cara
mengacu kepada bagaimana pesan disampaikan oleh penutur,
dengan senang hati, dengan serius, dengan perasaan bersalah atau
dengan tidak ikhlas. Hal ni dapat ditunjukkan dengan gesture dan
kial (bahasa tubuh).

6. Instrument

Instrument atau alat penyampaian tuturan berhubungan dengan
jalur tuturan yang digunakan. Bentuk ini termasuk di dalamnya,
jalur lisan atau tulisan. Jalur bahasa cenderung menuju ke jalur atau
sarana apa yang digunakan seperti jalur SMS (Short Message
Service), telepon, telegraf, dan lain-lainnya. Jalur bahasa juga
mengacu pada kode ujaran yang digunakan, seperti dialek.

Norm

Norm of interaction and interpretation atau norma interkasi
mengacu kepada norma atau aturan dalam berinteraksi. Hal ini
berhubungan dengan cara meminta maaf, bertanya, berinterupsi
(menyela), menjawab pertanyaan dan lain-lain. Selain itu norma
interaksi juga berhubungan dengan norma penafsiran terhadap
ujaran mitra tutur. Jauh dekatnya jarak sebuah hubungan
menciptakan aturan dalam berinteraksi sekaligus menjadi penentu
bentuk ragam tuturan yang digunakan.

Genre
Genre atau jenis penyampaian tuturan mengacu kepada bentuk
seperti apa tuturan yang disampaikan. Jenis narasi, puisi, doa,

pepatah dan lainya termasuk pengelompokkan genre.
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2.4 Onomatope dalam Bahasa Jepang
Kobayashi Hideo dalam (Roserta, 2008:15) menyatakan bahwa asal mula

terbentuknya kata-kata tiruan digolongkan kedalam simbol bahasa yang
mempunyai latar belakang, serta yang tidak memiliki latar belakang, dapat
dijelaskan sebagai berikut :

a. Simbol bahasa yang memiliki latar belakang

1) Menirukan secara langsung yaitu kata-kata tiruan yang terjadi
karena peniruan bunyi atau suara dari suatu kejadian berlangsung,
dalam suatu situasi dan kondisi,contohnya peniruan suara anjing
wanwan, dan peniruan bunyi benda : bunyi jam chikuchiku.

2) Menirukan secara tidak langsung yaitu kata-kata yang terjadi
bukan dari peniruan bunyi yang dihasilkan dari suatu kejadian
yang berlangsung, akan tetapi terjadi dari peniruan kejadian atau
tingkah laku, sehingga bunyi lafal merupakan suatu tiruan
keadaan atau tingkah laku yang disesuaikan dengan perasaan.
Contohnya saya pulang dengan keadaan mabuk berat. guden
guden ni yopparatte kaete kuru dan saya makan dengan rakus.

Musha musha musabori tabete ita.

b. Simbol bahasa yang tidak memiliki latar belakang.
1) Tanda. Contoh : merek,cap, dan angka.
Untuk mempermudah pemahaman assal mula terbentuk
kata-kata tiruan dibawah ini digambarkan secara sederhana hasil

uraian diatas, sebagai berikut :
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Meniru secara :: Giongo

Meniru secara Gijyougo
< S | | ]

Simbol yang
tidak berlatar

,:IJ> Tanda
(merek, cap, angka)

belakang

Bagan 2.3.3 Asal Mula Terbentuknya Kata Tiruan

Menurut Kobayashi Hideo (2008:15)

Adverbia yang menggambarkan bunyi atau suara disebut giseigo,
sedangkan adverbia yang menyatakan suatu keadaan disebut gitaigo.
Kedua istilah (giseigo dan gitaigo) ini biasa disebut onomatope (Sudjianto
dan Dahidi, 2007:168)

Menurut Kindaichi Haruhiko onomatope dalam Giongo, Gitaigo
Jiten (1990 : 8 — 9), bahasa Jepang terdiri dari :

a. Giongo adalah kata yang menggambarkan bunyi yang keluar,

terbagi atas beberapa macam, yaitu :

1) Giongo yaitu suatu kata yang menyatakan bunyi dari
benda mati.

2) Giseigo yaitu suatu kata yang menyatakan suara dari

makhluk hidup.
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b. Gitaigo adalah kata yang menyatakan sesuatu yang tidak

berbunyi tetapi secara simbolis berbunyi, terdiri atas :

1) Gitaigo yaitu suatu kata yang menyatakan keadaan dari

benda mati.

2) Giyogo yaitu suatu kata yang menyatakan keadaan

(keadaan tingkah laku) makhluk hidup.

1) Gijogo yaitu suatu kata yang seolah-olah menyatakan

keadaan hati (perasaan) manusia.

Orang Jepang di dalam kehidupan sehari-hari maupun di
dalam penulisan karya sastra selalu mempergunakan giongo dan
gitaigo, ini bertujuan untuk dapat memberikan keadaan yang lebih
jelas sehingga lawan bicara maupun pembicara benar-benar dapat

membayangkan keadaan topik pembicaraannya.
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BAB III

ANALISIS ONOMATOPE GITAIGO
DALAM DRAMA TELEVISI KAMEN RIDER W SERIAL 1-10
(KAJIAN PRAGMATIK)

3.1 Kata-kata Gitaigo dalam Kamen Rider W Serial 1-10
3.1.1 Episode 1
1. Muramura

a. Koujien Jiten
WD R biebtbEHNR-TE T,
Tkari ga muramura to wakiagattekita.
“Kemarahan yang mendidih”

b.Genius Eiwa Jiten
Anger surged up with me. Terjemahan kedalam bahasa Indonesia,

kemarahan melonjak kedalam diri.
Berikut adalah percakapan yang mengandung gitaigo :
(1) FHAER D BT T 2

Shoutaro : okutta gazo mitaka
Shoutarou : Kau sudah lihat gambar yang aku kirimkan?

7407  BEREY, ATFATTBh
Philip : kyoumibukai. Muramura surune
Philip : Mengagumkan.. benar-benar dipaksakan.
(KRD Ep.1:10"11"™)

Konteks tuturan (1) Penuturnya adalah seorang pemuda yang
sangat jenius yang merupakan partner seorang detektif muda yang
bernama Philip. Dia mengomentari hasil gambar yang berhasil diambil
oleh partnernya, Hidari Shoutarou, melalui kamera GPS di dalam gadget

yang dia ciptakan sendiri. Konteks tuturan ialah pada siang menjelang sore
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hari saat penutur di dalam gudang rahasia kantor detektif Narumi, melalui
telepon genggam di saat Shoutarou tengah berada dalam posisi dicekik
oleh gadis muda pemilik kantor detektif tempat mereka bekerja, Narumi
Akiko, di depan terowongan. Philip mengabari Shoutarou dan
mengemukakan pendapatnya. Tujuan tuturan tersebut adalah penutur ingin
menyampaikan tentang ketidak sukaannya terhadap gambar yang
dikirimkan oleh lawan tutur, dikarenakan gambar yang berhasil mereka
dapatkan sama sekali tidak memberikan petunjuk apapun untuk kasus yang
mereka hadapi. Bentuk tuturan adalah tuturan langsung yang diucapkan
dengan nada pelan. Hal itu menunjukkan ekspresinya yang menggangap
gambar tersebut tidak sesuai dengan bayangannya. Tuturan sebagai tindak
verbal adalah berupa pengekspresian perasaan, karena lawan tutur
melakukan hal yang tidak sesuai dengan harapan penutur. Jenis tuturannya

adalah tindak tutur langsung.

Apabila dilihat dari konteks kalimat percakapan (1) maka gitaigo
dalam konteks data ini padanan artinya adalah terpaksa. Menurut KBBI,
kata dipaksakan berarti berbuat di luar kemauan sendiri karena terdesak

oleh keadaan, mau tidak mau harus, tidak boleh tidak.

2. Zokuzoku
a. Koujien jiten

0 BIDBAMTUNRELSL I RBIAPBRERT S S %,
Samusa ya kyoufu de hada ga awadatsu youna furue ya reiki o
kanzuru sama.

“Gemetar karena kulit yang merasa kedinginan atau karena rasa
takut”
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O HFFPRVWERE CRERESS S E, b<bL,
Kitaiyakokoroyoikyou koufun de kimochi ga takaburusama.
Wakuwaku.

“Rangsangan harapan dan rasa senang menimbulkan perasaan yang
gembira. (Deg-degan karena) Bersemangat.”

b. Genius Eiwa jiten

Zokuzoku ke dalam bahasa Inggris maka bisa diartikan sebagai

berikut : Thrill, tingle, chily, shivery, creepy.

(2) FHAER

tRFPEE B RATBEZN ZZICVAE

Shoutaro : “jyoushichuugakusei. Oi, nande omae ga kokoni iinda.”
Shoutarou : “Anak SMP!!!” “Qii!!! Kenapa KAU disini???”

740 7 Rb, KRS, HEIIRERFO LK BL BT3B

Philip

Philip

Rz, Fr LOREERE ) BixmbenwrEs)y 2
TREX L WO R W% | LIBEX WFELT35F
328 0L TD, BLLAVWRRE

: Ya. Shotaro. Kanojo wa subarashi yo! Zokuzoku suru ne.
Shin Shi kensaku taikenda! Kimi wa shiranaidarou?
Takoyaki to iu tabemono. Takoyaki Kobe dashi de 35 man
3280-ken gaito suru. Omoshiroi tabekatada.

: Hei, Shoutarou.Anak ini luar biasa loh! Benar-benar
mendebarkan. Ini adalah sensasi pecarian pengalaman
yang baru. Kamu ga tahu kan? Makanan yang disebut
takoyaki ? Takoyaki, kobe, daging halus dan Cara makan
yang menarik.

(KRD Ep.1:14'21"")

Konteks tuturan (2) Penuturnya adalah Shoutarou, seorang detektif

muda yang sangat bersemangat menangani kasus yang ia selidiki, bersama

partnernya yang jenius, Philip. Konteks tuturan ialah pada siang hari disaat

Saat Shoutaro pulang ke kantor. Dia menemukan Narumi Akiko, anak

pimpinan mereka yang sudah meninggal telah berada di gudang rahasia

kantor detektif tersebut bersama Philip. Ternyata secara tak sengaja Akiko

mengalihkan pekerjaan Philip sehingga membuat Shoutaro marah. Kata %
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&< 4% Zoku-zoku suru diucapkan Philip kepada Shoutaro saat
mengetahui tentang kata Takoyaki yang dikatakan oleh Akiko saat
mengusimya dengan mengatakan kota Osaka identik dengan makanan
Takoyaki. Sehingga membuat gejolak rasa ingin tahu Philip bangkit
kembali, dan itu menimbulkan rasa senang tersendiri bagi dirinya. Tujuan
tuturan tersebut adalah penutur mengutarakan pendapatnya kepada lawan
tuturnya terhadap sikap atau tindakan orang lain dalam suatu kondisi atau
peristiwa yang berhubungan dengan penutur. Bentuk tuturan adalah
tuturan langsung yang diucapkan dengan nada meninggi dan tatapan
bahagia karena menemukan suatu hal yang baru. Hal itu menunjukkan
ekspresinya untuk memberi penilaian atas apa yang dilakukan lawan
tuturnya, dan pendapatnya itu bisa disesuaikan dengan keadaan. Tuturan
sebagai tindak verbal adalah berupa pengekspresian melaporkan atau
mengatakan isi pikiran penutur kepada lawan tutur. Jenis tuturannya

tuturan tidak langsung.

Apabila dilihat dari konteks kalimat percakapan (2) maka gitaigo
dalam konteks data ini padanan artinya adalah mendebarkan. Menurut
KBBI, kata mendebarkan berarti menyebabkan jantung (urat nadi)

menjadi berdebar-debar.

3.1.2 Episode 2
1. Jikkuri

a. Koujien Jiten

Co< D EWVWIDIELEFENTEMEZNTI TEAVIZITE S
-3
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Jikkuri to iu no wa ochituite jikan o kakete nenhairi ni ikousama.
Jikkuri adalah membiarkan waktu berlalu dengan tenang dan
seksama”

b.Genius Eiwa jiten
Jika diartikan ke dalam bahasa Inggris dapat diartikan, Thoroughly,
Closely.

(3) #= Lo W IZHALEEN, BBV TIZARN
Kirihiko  : jikkuri goran kudasai. Yasuikaimano dewanai.

Kirihiko : Silahkan anda lihat-lihat dengan seksama. Ini bukan
barang murahan.

% :hdH, INTERYICFIBAICRNBAEA YR ?

Konsumen : aa. Korede hontouni watashiwa choujin ni narerun
daroune.

Konsumen : Aa. Apa dengan ini saya benar-benar bisa menjadi orang
super?

HZ BA?BBERSETTR, bbbt
FHIZIL
Kirihiko  : Chgjin? Chinpuna kotobadesu ne. Dochiraka toiu kamini
chikai.
Kirihiko  : Orang super ? Kata-kata yang membosankan. Bahkan
anda pun bisa mendekati dewa.
(KRD Ep.2:6°21"")

Konteks tuturan (3) Penuturnya adalah seorang pria tampan yang
bekerja sebagai saleman gaia memory, dengan lawan tuturnya seorang
pelanggan yang berpenampilan sangat borjuis dan tampak seperti
pemimpin perusahaan besar. Konteks tuturan ialah pada siang hari disaat
saat jam kerja di dekat gudang. Kirhiko yang menjual gaia memory, alat
yang merubah manusia mempunyai kekuataﬁ super namun membuat yang
pemakainya lepas kendali, berusaha mengajak dan membujuk pelanggan

untuk mau melihat barang dagangannya. Kirihiko mengatakan tuturan
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Jikkuri - < ¥ agar konsumennya teliti dalam melakukan memilih gaia

memory. Tujuan tuturan tersebut adalah penutur memberikan pengarahan
dengan cara halus kepada lawan tuturnya yang merupakan pelanggannya.
Bentuk tuturan adalah tuturan langsung yang diucapkan dengan nada yang
tegas dan ekspresi wajah yang meyakinkan. Hal itu menunjukkan
ekspresinya untuk membuat lawan tutur mau melakukan apa yang
diinginkan si penutur secara tidak langsung. Tuturan sebagai tindak verbal
adalah berupa perintah tak langsung yang sifatnya lebih mendekati saran.

Jenis tuturannya tuturan langsung.

Apabila dilihat dari konteks kalimat percakapan (3) maka gitaigo
dalam konteks data ini padanan artinya adalah teliti. Menurut KBBI, kata

teliti berarti cermat, seksama, hati-hati, ingat-ingat.

3.1.3 Episode 3

1. Assari
a. Koujien jiten
00 LoZKR2WnWE&E, o0 Lic&aE, AR XE,

Jitukokunaisama. Sapparishita tokisama. Tanpokusama.
“tidak terus-menerus, sangat rapi, terus terang”

00 PEL/HHEIITOhS 3%,
Monogoto ga kantan ni okowarerusama.
“membuat sesuatu terjadi dengan begitu mudah.”
b.Genius Eiwa jiten
Jika diartikan kedalam bahasa Inggris maka bisa diartikan Easily,
Readily.

Percakapan yang menunjukkan pemakaian gitaigo.
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(4) BEmtT
Akiko
Akiko

FHARR
Shoutaro
Shoutarou

Cii i
Akiko

Akiko

FHAKER
Shoutaro

Shoutarou

Bl LR X Hh 2 vz
: Atashi wa shachou! Are? Inai.
: Aku lah bosnya! Eeh, Hilang!

WA=1H9 gt
: No! Arienee.
: No! Tidak mungkin!

Hrok ATl ?2Hho X ENRLEL -
Lo\ ! BERMELEBR LET

:“Chotto! Naniga puroyo? assari Nigashi chatta
Janai! Sekininmondai o tsuikyuu shimasu”

: Tunggu!! Apanya yang pro? Kau membiarkannya
kabur dengan mudah. Aku perintahkan kau
bertanggung jawab atas ini.

PR, EBRLR, N— FRA L FR{E
a2V RN E €A

) . Maa machi na. Haadoboirudo tantei ni
nukari wanai.”

: “Eeeeeeeee? Nah tunggu saja. Seorang detektif
hardboiled tak kan melakukan kesalahan yang
fatal.”

(KRD Ep.3 : 06°05™")

Konteks tuturan (4) Penuturnya adalah gadis muda yang bernama

Narumi Akiko dengan detektif muda yang dia anggap sebagai anak

buahnya, Hidari Shoutarou. Konteks tuturan ialah pada siang hari disaat

Shoutaro dan Akiko membuntuti anak klien yang menuju halte bus,

Shoutaro menyuruh Akiko untuk segera pulang karena berbahaya, namun

Akiko menolaknya dengan berdalih bahwa dia adalah pimpinan

Shoutarou. Karena pertengkaran kecil itulah mereka justru kehilangan

jejak anak kilen. Akiko yang marah menyuruh Shoutarou untuk

bertanggung jawab atas hilangnya jejak anak klien dan mengeluarkan

kalimat Sekininmondai o tsuikyuu shimasu yang berisi kalimat perintah
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Akiko sebagai lanjutan kata assari. Tujuan tuturan tersebut adalah penutur
mengutarakan pendapatnya kepada lawan tuturnya terhadap sikap lawan
tutur dalam suatu kondisi atau peristiwa. Bentuk tuturan adalah tuturan
langsung yang diucapkan dengan nada meninggi dan tatapan marah serta
remeh. Hal itu menunjukkan ekspresinya untuk memberi penilaian atas
apa yang dilakukan lawan tuturnya, dan pendapatnya itu bisa disesuaikan
dengan keadaan. Tuturan sebagai tindak verbal adalah berupa
pengekspresian melaporkan atau mengatakan isi pikiran penutur kepada

lawan tutur. Jenis tuturannya tuturan tidak langsung.

Apabila dilihat dari konteks kalimat percakapan (4) maka gitaigo
dalam konteks data ini padanan artinya adalah dengan mudah. Menurut
KBBI, kata mudah berarti tidak memerlukan banyak tenaga atau pikiran

dalam mengerjakan, tidak sukar, tidak berat, gampang.

2.Kicchiri
a. Kouwjien jiten

0 W3AREEBRNE E,
Yurumiya sukima ga nai sama.
“Tidak longgar dan tidak bercelah.”

0 BERSHRVWERTHD EF,
Aimai saga naiku seikaku de aru sama.
“Tidak ambigu, akurat”

0 HEISETFRA RN E, B - AL VICHEICAKL
TWEHSE,
Suuryou ni kafusoku ga nai sa ma. Jikan, kijun nado ni genmitsu
ni gatchi shite iru sama.
“Tidak lebih dan tidak kurang dalam suatu jumlah. Sangat sesuai
dengan basis data, waktu, dl1”
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b.Genius Eiwa jiten

Jika diartikan kedalam bahasa Inggris maka bisa diartikan closely,

Snug, Tightly

Data kicchiri ditemukan sebanyak 5 buah dari Kamen Rider W serial 1-10.

(5) A

Goro

Goro

paRVis

Kaga

Kaga

:RIIBHOATE, SEZZHE/ZHOENL 33T
E~EA ! 2 2 TN B TEIZRAET S o
A

: “tsugi wa katsunda. Kondo koso ore ni
tsukigakuruhazuda~. Kaga san! Mattekure! Kanarazu kane
wa yoisuru! Dakara..”

: Selanjutnya aku akan menang! Kali ini aku pasti akan
menang! Kaga san. Kumohon tunggu! Pasti, duitnya aku
persiapkan! Makanyaa..”

FAX ZALFoTHT AL L, HRSA, bATE
2T THYRELAREES, LT Ak, <
= IMEOETERS5FE &b b
: “watashi wa mikka mo motteagetandayo. Murasame san.
Anta wa  subete wo kakete soutou tanoshindarou. Soshite
maketa, manee!Odorokutoritate o ukero kicchiritona”
: “Aku sudah menunggu selama 3 hari. Murasame san. Kau
sudah mempertaruhkan segalanya, kau senangkan? Dan,
kau sudah kalah! Money! Aku akan mendapatkannya
kembali secara utuh.”

(KRD Ep.3:8"32™)

Konteks tuturan (5) Penuturnya adalah seorang pemilik kasino atau

tempat perjudian misterius yaitu Million Collose yang bernama Kaga.

Konteks tuturan ialah pada siang hari di rumah Murasame, yang

merupakan salah satu pelanggan kasino yang memilik banyak hutang

padanya, ketika Murasame tengah asik minum-minuman keras. Kaga

meminta Murasame untuk mengembalikan hutangnya namun ditolak

karena Murasame tidak memiliki uang yang cukup, dan meminta Kaga

untuk memberikannya waktu lagi, namun Kaga tidak mau dan berubah
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menjadi Dopant dan mengambil saripati kehidupan Murasame sebagai
ganti rugi atas hutang-hutang Murasame kepadanya. Tujuan tuturan
tersebut adalah penutur ingin menyampaikan tentang jumlah yang akan
penutur terima atas ganti rugi yang penutur rasakan kepada lawan tutur.
Bentuk tuturan adalah tuturan langsung yang diucapkan dengan nada
tegas, dengan ekspresi wajah senang. Hal itu menunjukkan ekspresinya
untuk menginformasikan sesuatu kepada lawan tuturnya. Tuturan sebagai
tindak verbal adalah berupa pengekspresian melaporkan atau mengatakan
sejumlah barang atau benda yang diterima penutur atas kerugian yang dia

rasakan. Jenis tuturannya tuturan tidak langsung.

Apabila dilihat dari konteks kalimat percakapan (5) maka gitaigo
dalam konteks data ini padanan artinya adalah utuh. Menurut KBBI, kata
utuh berarti (dalam keadaan) sempurna sebagaimana adanya atau

sebagaimana semula (tidak berubah, tidak rusak, dll)

3.1.4 Episode 4

Dalam Episode ini ditemukan data yang sama dengan data yang
telah dibahas pada episode sebelumnya. Kata kicchiri ditemukan

sebanyak 3 buah kata.

3.1.5 Episode 5

Tidak ada ditemukan data gitaigo.

3.1.6 Episode 6

Tidak ada ditemukan data gitaigo.

3.1.7 Episode 7

1. Nokonoko
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a. Koujien jiten

O ERZSHICAHEHMIZY . HCTEASNBEVSEIZOA
SICHENVTBHEE,
Nokonoko to iu no wa kiken na basho ni fuyoui dekaketari, deteha
guai ga warui bamen ni nonki ni arawaretarisurusama.
Pergi ke tempat bahaya dengan tanpa persiapan, sedangkan kondisi
diluar sangat buruk ”.

b.Genius Eiwa jiten

Jika diterjemahan kedalam bahasa Inggris, maka nokonokono dapat

diartikan shamelessly, unconcernedly mempunyai arti dengan lancang,

tidak segan-segan.

Berikut percakapan yang mengandung gitaigo.

(6) PR

Shoutarou

Shoutarou

s e L BT
Gaadoman
Satpam

FHARR

Shoutarou
Shoutarou

HETROEKHE L X LD, FIcE
PRTWIER IEBBRICA -7, Bk D2%EEs
XEX2 0T 48KLY, TARLZIAIZD
IDILKBBELWVWF YL 2EEDNH 2,

: “ore wa nazo no iraisha o tsukutomerubeku. Tegami ni
kakareteita. Kazehanakoukou ni mukatta. Saikin no
gakkou ha sekyuritiga  kibishii. Konna tokoro ni
nokonokokuru kuyashii yatsu wa yoppo dono BAKA
da.”

: “Aku akan menangkap klien misterius itu. Di
suratnya tertulis SMA Kazehana. Belakangan ini
penjagaan sekolah semakin ketat. Di saat seperti ini
acuh tak acuh terhadap kedatangan orang yang
mencurigakan. Sungguh bodoh.”

(EE Lvyeno i
: “ayashii yatsu da!”
: “Itu orang yang mencurigakan!™

BN SRELD VIR LW L A fED— 2
: “oi! Ima kihan ga! Kuyashii yatsu ga! n? Ore kaa?
: “Oi! Baru saja dia lewat sini! Si orang yang
menucrigakan! Ng..? Aku ?”
(KRD Ep.7:533™")
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Konteks tuturan (6) Penuturnya adalah Hidari Shoutarou, seorang
detektif muda. Konteks tuturan ialah pada siang hari disaat saat jam
sekolah di SMA Kazehana. Shoutarou yang baru saja tiba di SMA tersebut
bermaksud untuk mencari tahu siapa dalang yang memecahkan kaca
kantor detektifnya, di depang gerbang. Shoutarou asyik mengamati
penjagaan yang ada di sekolah tersebut, sambil memperhatikan
sekelilingnya. Shoutarou mengutarakan kata nokonoko kepada lawan tutur
yang tak lain dan tak bukan adalah para penonton. Di saat itu para satpam
tengah mencari pelaku kejahatan yang berhasil kabur dari pengawasan,
dan Shoutarou yang dicurigai oleh para satpam sebagai pelaku tersebut
karena mereka menganggap Shoutarou orang yang mencurigakan. Terjadi
dialog antara Shoutarou dengan beberapa orang satpam di gerbang SMA
Kazehana. Tujuan tuturan nokonoko tersebut adalah penutur memberikan
pernyataan atas apa yang ada di dalam pikirannya mengenai kondisinya di
saat ujaran tersebut dibunyikan. Bentuk tuturan adalah tuturan langsung
yang diucapkan dengan nada heran dan ekspresi wajah yang takjub. Hal
itu menunjukkan ekspresinya untuk menginformasikan kepada lawan tutur
apa yang menjadi pendapatnya. Tuturan sebagai tindak verbal adalah
berupa pernyataan informasi suatu kondisi. Jenis tuturannya tuturan

langsung.

Apabila dilihat dari konteks kalimat percakapan (6) maka gitaigo
dalam konteks data ini padanan artinya adalah acuh tak acuh. Menurut

KBBI, kata acuh tak acuh berarti cuek atau tidak peduli.

2. Totto
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a.koujien jiten

. BEOIRIELVEE, £<, &Y,
Teido no hanahadashiisama. Mattaku, Hontouni.
“Berbagai derjat masalah. Sangat.”

2. ﬁﬁ‘%ﬁ&&@ﬁémmﬁhfwééiofo&o
Jikan, basho nado no haruka ni hanareteirusama. Zutto.
“Perjalanan yang terpisah dari ruang dan waktu. Selamanya”

b. Genius eiwa jiten.
Totto mempunyai arti dengan cepat, jika diartikan kedalam bahasa
Inggris Get out here at once..

Dalam kamen rider W serial 1-10 data fotto ditemukan sebanyak 2

buah. Berikut adalah percakapan yang mengandung gitaigo :

(7) Ers k

BRI

WEDRE Z A & — 72

Dopanto : “omae uwasa no kamen raidaa ka?”
Dopant : “Apakah kau kamen rider yang dibicarakan itu?”

% (RO RGRAKE?

Daburu : “dattara nanda?”
Daburu "Memangnya kenapa?”

FAYE ZOBRBICE——iZ57 0 b5 A
Dopanto : “kono fuuto ni hiiroo wa futari mo iranai”
Dopant : “Kota ini tidak butuh 2 orang pahlawan.”

e SR :%b"@éﬁl%&o&&*@b%ﬁ“f%%ﬁi
Philip . “isoideru kara totttoto owarasetemorauyo”
Philip ““Aku sedang buru-buru jadi cepat selesaikan.”
TN B IEME
Daburu : “chokko makato!”

Daburu :“Jangan menghindar terus!”
74V o7 OV YA P aiinA e — FiZLi+ 3
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Philip : “hayai! Saikuron no supiido ni hiteki suru”

Philip :Dia cepat! Bahkan menyamai kecepatan Cyclone”
FHHR EoRb s s THhOPSEL

Shoutarou : “dattara... kore de douda!”

Shoutarou : “Kalau begitu bagaimana dengan ini!!”

(KRD Ep.7:10°25™™")

Konteks tuturan (7) Penuturnya adalah Philip yang berbicara
dengan partnernya, Hidari Shoutarou. Konteks tuturan ialah pada siang
hari di atap bangunan, di saat Philip dan Shoutarou telah berubah dan
bergabung menjadi Kamen Rider W, Philip meminta partnernya untuk
segera menghabisi sang monster karena sebelum menjadi rider, Philip
sedang membuntuti seorang siswa SMA bernama Dango. Ditambah pula
sang monster yang mereka lawan banyak bicara dan menghabiskan waktu
Philip, sehingga akhirnya Philip mengatakan tuturan fotfo, diikuti kalimat
hayai! Saikuron no supiido ni hiteki suru yang mempertegaskan perintah penutur
untuk cepat-cepat melakukan hal yang diinginkan si penutur. Tujuan tuturan
tersebut adalah penutur menyuruh lawan tutur agar bisa mematuhi apa
yang diharapkan oleh si penutur. Bentuk tuturan adalah tuturan langsung
yang diucapkan dengan nada tegas. Hal itu menunjukkan ekspresinya
untuk memberi perintah kepada lawan tuturnya untuk melakukan sesuatu.
Tuturan sebagai tindak verbal adalah berupa pengekspresian melaporkan
atau mengatakan sejumlah barang atau benda yang diterima penutur atas

kerugian yang dia rasakan. Jenis tuturannya tuturan langsung.
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Apabila dilihat dari konteks kalimat percakapan (7) maka gitaigo

dalam konteks data ini padanan artinya adalah bersegera. Menurut KBBI,

kata bersegera berarti lekas-lekas, bergegas.

3.1.8 Episode 8

1. Mushakusha

a. Koujien jiten

0o #Endv-ohdxFE,
Midaremoturerusama.
“Keruwetan kekacauan.”

00 MEBML>TEHTHOLRARNEE, & &,
Fuku ga tatte heisei de irarenaisama. Musakusa.
“Marah dan tidak tenang.”

Berikut adalah percakapan yang menunjukan kata-kata gitaigo.

(8) FHAER
Shoutarou
Shoutarou
(il ies
Akiko

Akiko

FHAER
Shoutarou

Shoutarou

il e
Akiko
Akiko

: ZOFRERITAALEOIZEZROR
: “kono tegami o nagekonda nowa kimi nanone”
: “Jadi yang melemparkan surat ini kamu?”

DL RATET DL B ! iz LEORITZ =
DR E-oTE-oLhz!

: “dattara nande nigetanoyoo! “atashi kimi no mae de koko
no shochou datte ittayonee!!”

: “Kalau begitu kenapa kau kabur! Aku kan sudah bilang
aku adalah bosnya kan?!”

VR, BRI S, PEERFRESHZY 2
bR IZRBEASD

: “iya. Kimochiwa wakaru. chuugakusei ga shochou ja
soryaa fuan ni narudarou”

: “Ah, aku mengerti perasaanmu. Kalau bosnya anak SMP,
aku pasti merasa tidak aman”

DHEAS  EA - hEASRA? !
: “dare bishojo. “chuugakusei yanen?!”
: “Siapa cewek cantik. Anak SMP?”
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FHARR EOoTRAENLY &S LTHAB bR TS -
Thok?

Shoutarou : “ittenee! sore yori doushite kanojo ga newarerterute
wakatta?”

Shoutarou : “Aku tidak bilang begitu! Daripada itu, kenapa targetnya
anak itu, kau tahu?”

EAZ : B OE BRI KM L 7= DI AT

Dango : “yami no wamushi kujo ni iraishita no wa ore nanda”

Dango : “Yang meminta di situs itu adalah aku”

FHACHR P iEH~? !

Shoutarou : “Haaaa?”

et Vol LR L LTHERRICEEZALE AR
- =g

Dango : “mushashashite keijiban ni kakikonjimattandayo! hazumi
ide anna yatsu shindehoshii nante”

Dango : “Aku marah dan tanpa pikir panjang menulis permintaan
itu! Kuminta untuk paksa dan bunuh dia.”

FHACHR CIRNVTEAIRANARZ L % - -

Shoutarou : “nande sonna BAKA na koto o..”

Shoutarou : “Kenapa kau melakukan hal bodoh itu?”

(KRD Ep.8:328"")

Konteks tuturan (8) Penuturnya adalah seorang siswa SMA yang
merupakan seorang dancer jenius yang bernama Minami Dango. Konteks
tuturan ialah pada siang hari saat penutur di ruang tamu kantor detektif
Narumi, saat Dango mengakui perbuatannya yang menggunakan situs
terlarang untuk melampiaskan rasa kesalnya kepada partner tarinya,
Hoshino Chizuru. Tujuan tuturan tersebut adalah penutur ingin
menyampaikan tentang alasannya melakukan perbuatan yang tercela

kepada lawan tutur. Bentuk tuturan adalah tuturan langsung yang
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diucapkan dengan nada pelan, dan ekspresi wajah yang sangat kepayahan.
Hal itu menunjukkan ekspresinya untuk membela dirinya. Tuturan sebagai
tindak verbal adalah berupa pengekspresian mengutarakan alasan dan
pertahanan, karena lawan tutur tidak akan menerima perbuatan penutur.

Jenis tuturannya tuturan langsung.

Apabila dilihat dari konteks kalimat percakapan (8) maka gitaigo
dalam konteks data ini padanan artinya adalah jengkel. Menurut KBBI,

kata jengkel berarti perasaan kesal, mendongkol.
2. Gakkari

a.Koujien Jiten

ag BT A23F, Bo%F50,
Rakutansuru sama. Gassoruri.
“Kekesalan, kepahitan hati.”
00 HEhTRBEKITEEE,
Tukarete ki ga nukerusama.
“lelah karena kecewa”
b.Genius Eiwa Jiten

Diterjemahan ke dalam bahasa Inggris, Disapointed, Downcast,

Dejected. Kata Gakkari 7% 7>Y) mempunyai arti mengecewakan.

Data gitaigo yang ditemukan terlihat dalam percakapan berikut :

) &+ BLEOR
Saeko : “ureshisoune”
Saeko : “Kau tampak senang ya.”
925 O o ThDD, BHLLAVALERH S L,
REZ A %—- -
Kirihiko . “omoshiroi shirase ga aruyo. Kamen raidaa..”
Kirihiko : “Saeko kau sudah pulang? Aku punya kabar menarik
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Kamen rider.”

I Vb, bR ThL, MRTHREZEFIETHE S
720N,

Saeko - “iiwa. lwanakutemo. Kekawatashi o yorokobasetechoudai”

Saeko : “Ah sudahlah, tak perlu beritahu aku. Hanya hasil yang

membuatku bahagia™

355 BIIEER oD IFB LR LIILAVE

Kirihiko :"boku wa kimi o gakkarisaseru youna koto shinaiyo”

Kirihiko : “Aku tidak akan mengecewakanmu.”

¥ ISP LL, MFLRWTH-TS D,

Saeko : “Soudattakashira kitaishite shinai de matteruwa”

Saeko : “Jika itu benar. Akan ku nanti tapi jangan terlalu
berharap.”

(KRD Ep.8 : 8°23™")

Konteks tuturan (11) Penuturnya adalah seorang pria tampan yang
bekerja sebagai saleman gaia memory, dengan lawan tuturya istrinya
sendiri yang bernama Saeko. Wanita angkuh yang merendahkan
pandangannya terhadap suaminya. Konteks tuturan ialah pada siang hari
disaat disaat Sacko pulang dari kantor. Perbincangan suami istri Sonozaki
ini terjadi setelah Kirihiko menerima telepon dari salah satu pelanggannya,
dia mendapatkan berita baik dari pelanggannya namun istrinya tidak mau
mendengarkannya, karena istrinya tidak mau dikecewakan lagi oleh
Kirihiko. Hal ini terlihat pada kalimat awal sang istri yang mengatakan
iiwa, iwanakutemo. Kalimat ini bukti bahwa istrinya tidak mau lagi
mendengar apapun dari suami yang telah membuatnya kecewa. Tujuan
tuturan tersebut adalah penutur meyakinkan lawan tutur untuk

mempercayai perkataan si penutur. Bentuk tuturan adalah tuturan langsung
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yang diucapkan dengan nada datar dan ekspresi wajah yang meyakinkan.
Hal itu menunjukkan ekspresinya untuk meyakinkan dan mempertahankan
posisi penutur pada posisi yang sebenarnya untuk menyenangkan hati si
lawan tutur. Tuturan sebagai tindak verbal adalah berupa pengekspresian
mengatakan keyakinannya atas kemampuannya sendiri. Jenis tuturannya

tuturan tidak langsung.

Apabila dilihat dari konteks kalimat percakapan (11) maka gitaigo
dalam konteks data ini padanan artinya adalah mengecewakan. Menurut
KBBI, kata mengecewakan berarti menyebabkan (menjadi) kecewa, tidak

memuaskan, menjadikan tidak berhasil, menjadi gagal.

3. lyoiyo
a.Koujien Jiten

B S

Masumasu
“Semakin”

@ MENLIHHLRENL RS, BMIC - BiEW
Tashika sa ga mashi ketteiteki to natta sama. Tashikani.
Machigainaku.

“Kepastian sudah bisa ditentukan. Tidak salah lagi. ”

Q BREIERRESE, LIL 5 DIz
Ikioi ga soko made kita sama. Youtou. Tuini.
“Momen telah datang .Akhirnya. Segera.”

0 SIL¥EI-okRBITRDEE,
Sashisematta jyoutai ni naru sama.
“Kondisinya telah mendekat”

b.Genius Eiwa Jiten

Di dalam bahassa Inggris diartikan af last, finally.

Data iyo-iyo ditemukan sebanyak 2 buah.
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(10) 740y 7 :WIWK ATUXPLER—FE, ®otR

na -« »

Philip : “iyoiyo hebunzutoruneedo da. Yatto mireru..”

Philip : “Akhirnya heaven’s tornado. Bisa ku lihat..”

A - DL T4V v TADEAREAHTR
=g !

Akiko : “atashi firippu kun no sonna kao
hajimetemitakamo...!”

Akiko : “Aku baru pertama kali melihat wajah Philip yang
seperti itu...!”

(KRD Ep.8 : 15°33™)

Konteks tuturan (10) Penuturnya adalah Philip, sang pemuda jenius
yang menjadi partner seorang detektif muda kepada lawan tuturnya yang
menjabat sebagai kepala kantor detektif Narumi, Akiko. Konteks tuturan
ialah pada siang hari saat Philip dan Akiko di suatu tempat yang
diperkirakan sebagai tempat khusus latihan street dance. Di saat Philip
akhirnya bisa menyaksikan tarian ciptaan dancer jenius, Dango dan
Chizuru partnernya, tarian Heaven'’s Tornado, tarian inilah yang telah
susah payah diusahakan Philip untuk melihatnya. Tujuan tuturan tersebut
adalah penutur ingin menyampaikan tentang keadaannya kepada lawan
tutur. Bentuk tuturan adalah tuturan langsung yang diucapkan dengan nada
pelan namun terdapat penegasan dalam nadanya, dengan ekspresi wajah
senang dan tidak sabar. Hal itu menunjukkan ekspresinya untuk
menginformasikan sesuatu kepada lawan tuturnya. Tuturan sebagai tindak

verbal adalah berupa pengekspresian melaporkan atau mengatakan kondisi
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penutur bahwa dia sedang tidak sabar menanti hal yang akan dia dapatkan

setelah penantian dan usaha keras.Jenis tuturannya tuturan langsung.

Apabila dilihat dari konteks kalimat percakapan (10) maka gitaigo
dalam konteks data ini padanan artinya adalah akhirnya. Menurut KBBI,

kata akhirnya berarti kesudahannya.

3.1.9 Episode 9
1. Boutto

a.koujien Jiten

O MPrbEhT, HEPEBPTE L, ZOFHEBE X
il & REYEE L,
nanika mo wasurete, aru monogoto ni necchuu suru koto. Sono koto
ni seishin o tukikomukoto. Hamari komu koto
“Boutto berarti tidak bisa mengingat apapun, pada hal yang sedang
hangat-hangatnya berlangsung, dan itu membuat semangat surut.”

b.Genius Eiwa Jiten
Diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris ke dalam kata Absorpsion,
engross, devoted, burry.

Berikut adalah data percakapan yang mengandung gitaigo.

(11) FIKHER BRI E A

Shoutarou : “Mai san”

Shoutarou : “Mai san”

AR  ZHBRRD, BINBZIZET &R0 T T
¥

Mai . “kore ga chichi no , Asakawa Yuzo ni kannuki suru
shiryou no subete desu”

Mai : “Ini semua data ayah yang ku punya, Asakawa
Yuzo.”

i s R~ BERF I A—] o TEDRTEAF
4 IR AT
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Akiko : “hee~ Fuuto nanbaa 1 tter iwareteru patisie

nanda”

Akiko : “Hee??? Ternyata dia patissier nomor satu di
Fuuto.”

FAAHR BRIMTEI oL LTADIRZ,

Shoutarou : “keisastu wa bo~ttoshinnokanee.”

Shoutarou : “Apa yang dilakukan oleh polisi dalam masalah
ini.”

(KRD Ep.9 : 47°49™™)

Konteks tuturan (11) Penuturnya adalah detektif muda yang
bernama Hidari Shoutarou, dengan kedua lawan tuturnya yaitu bos di
kantor detektifnya, Akiko dan klien mereka Asakawa Mai. Konteks
tuturan ialah pada siang hari di suatu restoran yang menjual makanan
manis, disaat Shoutarou, Akiko dan Mai membicarakan tentang ayah Mai
yang hilang tanpa kabar. Mai menyerahkan semua berkas dan data yang
berhubungan dengan ayahnya. Shoutarou dan Akiko baru mengetahui
bahwa ayah Mai adalah orang terkenal, maka dari itu Shoutarou
mengeluarkan tuturan boutto yang merujuk pada sikap polisi yang tidak
cepat tanggap dalam masalah ini. Tujuan tuturan tersebut adalah penutur
mengutarakan pendapatnya kepada lawan tuturnya dan kepada dirinya
sendiri terhadap sikap orang lain dalam suatu kondisi atau peristiwa.
Bentuk tuturan adalah tuturan langsung yang diucapkan dengan nada
lemah dan tatapan heran. Hal itu menunjukkan ekspresinya untuk memberi
informasi atas apa yang ada di dalam pikirannya, dan pendapatnya itu bisa
disesuaikan dengan keadaan. Tuturan sebagai tindak verbal adalah berupa
pengekspresian melaporkan atau mengatakan isi pikiran penutur kepada

lawan tutur. Jenis tuturannya tuturan langsung.
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Apabila dilihat dari konteks kalimat percakapan (11) maka gitaigo
dalam konteks data ini padanan artinya adalah tidak serius. Kata tidak
serius itu dipisahkan menjadi kata tidak dan serius. Dalam KBBI kata
tidak merupakan sebuah partikel untuk menyatakan pengingkaran,
penyangkalan, penolakan, dsb., sedangkan serius berarti sungguh-sungguh,
tidak main-main, gawat, genting. Jika digabungkan maka bisa diambil
kesimpulan bahwa tidak serius berarti tidak sungguh-sungguh, main-main,

tidak gawat dan tidak genting.

2.Herohero

a.Koujien Jiten

O ~p~RTERABRNEE,
henahena de iryoku ga nai sama.

" lemah dalam hilangnya kekuatan.”

Data gitaigo dapat ditemukan pada percakapn berikut ini :

(12) FKER ERIZLTY EATFORCOIEERARZ
DL, Ele~B~BHNBHAKKVDE IHELH
TALRRREASD Indh.

Shoutarou : “sore ni shitemo Akiko no yatsu wa mada

kaeneenokayo. mata hero hero amai monnihiki
yoserareten janee darou naa”

Shoutarou : “Dari pada itu, kemana si Akiko? Dia masih belum
pulang.Dia tidak ngiler mendengar hal-hal yang
manis seperti ini?”

74V 97 ZARICLERDL bWInEiEz X

Philip : “sonnani shinpai nara ainiikitamaeyo”

Philip : “Kalau kau begitu mencemaskan dia, akan
kucarikan dia untuk mu.”

FHACER sRe PERe

Shoutarou : “e? Dokoni?”

Shoutarou : “Eh? Di mana?”

(KRD Ep.9:6742™"")
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Konteks tuturan (12) Penuturnya adalah Shoutarou, seorang
detektif muda yang sangat bersemangat menangani kasus yang ia selidiki,
bersama partnernya yang jenius, Philip. Konteks tuturan ialah pada siang
hari disaat Shoutaro dan Philip di gudang rahasia dalam kantor detektif
Narumi. Mereka sedang membahas kasus yang menyangkut para
partissier, lalu tiba-tiba Shoutarou menyadari ketidakhadiraan Akiko
ditengah-tengah mereka. Lalu Shoutarou membayangkan Akiko yang
takluk pada makanan manis sedang berada disuatu tempat untuk memakan
makanan tersebut, sedangkan Shouatarou sangat anti dengan makanan
manis karena hal itu bertolak belakang dengan image hardboiled yang
tengah dibangunnya. Sehingga ia mengeluarkan tuturan mata hero-hero.
Kata mata yang merujuk pada artian lagi-lagi, dan herohero pada hal
yang membuat Akiko ngiler, sedangkan Shoutarou sama sekali tidak suka.
Tujuan tuturan tersebut adalah penutur mengutarakan pendapatnya kepada
lawan tuturnya terhadap sikap lawan tutur dalam suatu kondisi atau
peristiwa. Bentuk tuturan adalah tuturan langsung yang diucapkan dengan
nada meninggi dan tatapan yakin. Hal itu menunjukkan ekspresinya untuk
memberi penilaian atas apa yang dilakukan lawan tuturnya, dan
pendapatnya itu bisa disesuaikan dengan keadaan. Tuturan sebagai tindak
verbal adalah berupa pengekspresian melaporkan atau mengatakan isi
pikiran penutur kepada lawan tutur. Jenis tuturannya tuturan tidak

langsung.
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Apabila dilihat dari konteks kalimat percakapan (12) maka gitaigo
dalam konteks data ini padanan artinya adalah mengiler. Menurut KBBI,

kata mengiler berarti mengeluarkan iler, berselera, berminat.

4. Maamaa

a. Koujien Jiten

00 2»2YoRElZ, £TF7T,

Kanari no teido ni. Mazumazu.
“cukup mendekati tingkatan, lumayan.”

00 (MEFEZREDIEREICAND) Sl 0Bz, L
6L, £bd<,
(aite wo nadameru toku nado ni mochiiru) sashiatari ko no ba wa.
Shibaraku. Tomokaku.
“(digunakan untuk menenangkan pihak pendengar) tapi hanya
bersifat sementara saja”

b. Genius Eiwa Jiten
Di dalam bahasa inggris dapat diterjemahkan dengan kata come
now, now, enough, quite, so-so.

Berikut ini adalah percakapan yang mengandung gitaigo :

(13) #EE T EDLEDHATWVWER, BREAMZFE LR

b

Ryourichou : “mamaa mitai dana. Oyajisan hodo janai ga”

Kepala chief :“Ya, lumayan miriplah. Walaupun tidak sebagus
buatan ayahmu.

iR tELW!

Akiko : “ayashii!”

Akiko : “Mencurigakan!”

%18 CHRE S A

Mai . “Akiko san”

Mai : “Akiko san.”
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Gy iy CHEROEREIAND, BUEWH - - &

Akiko : ryouricho no Shinzo san ne.kanji warui..to
Akiko : “Kepala chief, Sinzo san kan? Prasangka buruk.”
RA HHBS L2 BHDIXYUARTT,

Mai : “aa ossharunowa touzen desu.”

Mai : “Aah itu karena dia mempunyai standar yang

tinggi, sudah sewajarnya.”
(KRD Ep.9:11°23'")

Konteks tuturan (13) Penutur adalah seorang kepala dapur yang
sedang bertugas. Dia menilai hasil masakan yang dibuat Mai sebagai
lawan tuturnya. Tiba-tiba muncul Akiko yang mengatakan perkataan
kepala dapur sangat mencurigakan. Konteks tuturan ialah pada siang hari
di dapur. Saat Mai sedang membuat kue didapur, tiba-tiba datang kepala
dapur yang melihat pekerjaan Mai. Tujuan tuturan tersebut adalah penutur
ingin menyampaikan tentang hasil yang dibuat oleh lawan tutur bagus
namun tidak sesuai dengan buatan ayah lawan penutur. Bentuk tuturan
adalah tuturan langsung yang diucapkan dengan nada datar. Hal itu
menunjukkan ekspresinya yang menggangap remeh. Tuturan sebagai
tindak verbal adalah berupa pengekspresian perasaan, karena lawan tutur
melakukan hal yang tidak sesuai dengan harapan penutur. Jenis tuturannya

tuturan tidak langsung.

Apabila dilihat dari konteks kalimat percakapan (13) maka gitaigo
dalam konteks data ini padanan artinya adalah lumayan. Menurut KBBI,

kata lumayan berarti agak banyak, lumayan dan cukup.

4. Sorosoro

a. Koujien Jiten
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oo R & 20T CTREDICEA T VB 35 X &,
Jikan wo kakete shizuka ni susundari ugoitari suru sama.
“waktu yang berlalu perlahan-lahan bergerak maju.”

00 EREFETICE->TWS &%,
Soo toki ga majika ni sematte iru sama.
“waktu yang dinanti tiba ”

b.Genius Eiwa jiten

Diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris kedalam kata slowly,

gradually, soon, now.

Data soro-soro ditemukan sebanyak 3 buah. Data Gitaigo yang

ditemukan dalam percakapan berikut :

(14 74V 97
Philip
Philip

FHACER
Shoutarou
Shoutarou

T4 wr

Philip

Philip

CFIRER, —OEMLTHWW 2
: “Shoutaroum hitotsu shitsumonshitemo ii kana?”
: “Shoutarou, bolehkah aku menanyakan satu hal?”

AR
: “nanda?”
: “Apa?”

ELHELBBMHLRAMCEEEFTF S R O)
W2INZLT RELRF TR ST-Dh,
HORB - « TEXUXFA Pl ozl
: “Soroesoro Akichan ni shinjitsu o kanasanai no
kai?” “ika ni shite bokutachi ga daburu ni natta no
ka. Ano hi..[beginzu naitoJno koto o.”
: “Bukankah sudah saatnya kau memberitahukan
Akiko apa yang sebenarnya terjadi? Bagaimana
sebenarnya  permulaan Daburu  kita? Hari
itu...Tentang Begin’s Night..”

(KRD Ep.9:1413™)

Konteks tuturan (14) Penuturnya adalah Philip dengan lawan

tuturnya seorang detektif muda yang usianya sedikit lebih tua darinya, dan

merupakan partnernya dalam menghadapi kasus dan melawan para dopant,
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Hidari Shoutarou. Konteks tuturan ialah pada siang hari disaat saat jam
kerja di di runag kerja Shoutarou. Philip meminta waktu Shoutarou
sebentar untuk berunding masalah ayah Akiko yang telah tiada. Philip
berpendapat sudah saatnya Akiko untuk mengetahui kebenarannya. Lalu ia
menggunakan tuturan sorosoro agar lawan tuturnya mengerti kondisi yang
mereka hadapi -sekarang. Tujuan tuturan tersebut adalah penutur
mengingatkan lawan tutur akan suatu kondisi. Bentuk tuturan adalah
tuturan langsung yang diucapkan dengan nada yang pelan namun tegas
dan ekspresi wajah yang meyakinkan. Hal itu menunjukkan ekspresinya
untuk memberitahukan bahwa kondisi yang mereka lalui adalah yang
paling tepat. Tuturan sebagai tindak verbal adalah berupa pernyataan atau
pemberitahuan yang lebih berupa kepada peringatan. Jenis tuturannya

adalah tuturan tidak langsung.

Apabila dilihat dari konteks kalimat percakapan (14) maka gitaigo
dalam konteks data ini padanan artinya adalah sudah saatnya. Menurut
KBBI, kata sudah saatnya dipisah dalam 2 kata yaitu sudah dan saatnya.
Kata sudah berarti telah jadi, telah sedia, selesai, habis, telah lalu
(lampau/terjadi), terdahulu, telah (sesuatu yang telah terjadi), sedangkan
saat berarti waktu (yang pendek sekali), seketika, waktu yang bertalian
dengan baik dan buruk. Berarti dapat disimpulkan bahwa kata sudah

saatnya berarti telah jadi waktu yang bertalian dengan baik dan buruknya.

3.1.10 Episode 10
1. Atsuatsu

a. Koujien Jiten
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00 FEFEICBNZ L,
Hijyouni atui koto.
“Hal yang sangat panas.”

00 HAHAHIZAPTHIE, B, BaMoBE IS,

Aru koto ni necchuu suru sama. Toku ni, danjyoma no netuai ni iu.
“hal yang sedang hangat-hangatnya terjadi. Terutama pada kisah
cinta panas sepasang lelaki dan perempuan.”
b.Genius Eiwa jiten
Dapat diartikan Pipping hot di dalam bahasa Inggris.
Percakapan yang mengandung gitaigo dapat diliat sebagai berikut :
(15) #7n : &h, BRTOFREEZA ! Hxl-! 200
TV =X <A RFIFAT '\ B DTV — 2%
D St e il ae ) BS54 7t 13
I EWRNoREAS 2
Daburu : “saa, omae no shumi o kazoero!”
“kieta!?” “runa” “runa! Makishimamu doraibu!
Atsu-atsu no dezaato o moeruze! Jookaa!
Makizhimamu doraibu! Han! Qishikattarou?”
Daburu : “Baiklah, sekarang mari hitung kesalahanmu!
Hilang! Luna! Luna! Maximum Drive! Saatnya
memanggang dessert! Joker! Maximum Drive! Ha..

enak kan?”
(KRD Ep.10:20"01"")

Konteks tuturan (15) Penuturnya adalah Kamen Rider W yang
merupakan gabungan dari detektif muda Shoutarou dan pemuda jenius,
Philip dengan lawan tuturnya sesosok makhluk yang dinamai Dopant.
Konteks tuturan ialah pada siang hari disaat saat jam kerja di suatu
ruangan yang menyerupai gudang dan dapur. Terjadilah dialog antara
Dopant Sweets dengan Kamen Rider W ditengah pertarungan. Kamen
Rider W yang kesal kepada Sweets yang sudah seenaknya menculik para
partissier dan menjadikan mereka sebagai budaknya, menggunakan tuturan

atsu-atsu no dezaato #\ % O 7 % — kb untuk memberi penegasan
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terhadapa apa yang akan diperbuat penutur terhadap lawan tutur. Tujuan
tuturan tersebut adalah penutur mengancam lawan tuturnya dengan cara
membakarnya seerti makanan. Bentuk tuturan adalah tuturan langsung
yang diucapkan dengan nada yang tegas dan terdengar sedikit sok. Hal itu
menunjukkan ekspresinya untuk membuat lawan tutur takut dan mundur
dari pertarungan atau sebaliknya penutur ingin membuat lawan tutur
semakin ngamuk sehingga hilang kendali. Tuturan sebagai tindak verbal
adalah berupa perintah tak langsung yang sifatnya lebih berupa ancaman.

Jenis tuturannya tuturan tindak tidak langsung,

Apabila dilihat dari konteks kalimat percakapan (15) maka gitaigo
dalam konteks data ini padanan artinya adalah memanggang. Menurut
KBBI, kata memanggang berarti memasak (memanggang) di atas bara

api, memanggang.

3.2 Fungsi Gitaigo dalam Kamen Rider W Serial 1-10

Tindak tutur ilokusi adalah apa yang ingin dicapai oleh penuturnya
pada waktu menuturkan sesuatu dan dapat merupakan tindakan menyatakan,
berjanji, minta maaf, mengancam, meramalkan, memerintah, meminta, dan lain
sebagainya. Misalnya tuturan seorang ibu kepada anaknya bahwa volume suara
musik radionya terlalu keras, merupakan lokusi. llokusinya, ibu tersebut
menasehati, memerintah dan memberitahukan kepada anaknya untuk
mengecilkan volume suara radio, karena akan mengganggu ketenangan
tetangga sekeliling rumah. Perlokusinya, secara tidak langsung si anak pun

langsung menyadari hal tersebut dan mengecilkan volume suara radio.
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Searle (1969:53) mengklasifikasikan tindak tutur menjadi 5 kelompok,
tindak tutur ini diklasifikasikan berdasarkan pada maksud penutur ketika
berbicara yaitu representatif, komisif, direktif, ekspresif, dan deklaratif. Ilokusi
dari jenis-jenis gitaigo yang terdapat dalam drama Kamen Rider W 1-10 akan
dianalisis berdasarkan jenis tindak tutur, akan dibahas pada bab ini. Peneliti
akan menganalisis data yang telah dipilih dengan menggunakan teori yang
telah dijelaskan pada kerangka teori.

3.2.1 Representatif

Representatif adalah jenis tindak tutur yang memiliki maksud
untuk memberi tahu atau menginformasikan sesuatu kepada orang lain.
Tindak tutur ini mencakup tindakan mempertahankan, meminta,
mengatakan, dan melaporkan (Yule, 1996:53). Pada drama Kamen
Rider W 1-10 terdapat tuturan representatif, tuturan tersebut adalah:

(1) BHEER L EBHEDBIENWIER, BREAMZELL RV
yaD)
Ryourichou  : “mamaa mitai dana. Oyajisan hodo janai ga”
Kepala chief :“Ya, lumayan miriplah. Walaupun tidak sebagus
buatan ayahmu.

(KRD Ep.9:11"23™)

Kata maamaa disini bermaksud menyampaikan informasi
bahwa hasil yang dilakukan oleh lawan tutur telah sesuai namun
akhir dari kalimat menegaskan bahwa hasilnya masih belum

memuaskan. Kata maamaa ini termasuk kedalam tindak tutur

representatif.
Q@ 7rEAZ LK LR LTHRRICEZEZALE- A
LD
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Dango : “mushashashite keijiban ni kakikonjimattandayo!
hazumi ide anna yatsu shindehoshii nante”

Dango : “Aku marah dan tanpa pikir panjang menulis
permintaan  itu!Kuminta untuk paksa dan bunuh
dia.”

(KRD Ep.8 : 328"

Saat penutur mengatakan kata mushakusha informasi yang
didapatkan oleh lawan tutur adalah penutur melaporkan kata
tersebut karena situasi waktu itu benar-benar marah, karena

kekesalan yang menumpuk di dalam pikiran dan perasaannya

sehingga tumpah menjadi amarah.

374V 7 :WEWVWE ATUX AR R,
TokRS - -

Philip : “iyoiyo hebunzutoruneedo da. Yatto
mireru..”

Philip : “Akhirnya heaven’s tornado. Bisa ku
lihat..”

(KRD Ep.8 : 157'33™"")

Kata iyoiyo diucapkan oleh penutur karena penutur
menunggu aksi yang diharapkan. Kata tersebut menginformasikan

bahwa penutur melaporkan kejadian.

(4) D3 FMT ZALFoTHIT AL L, #
RSA, bATC 132 2T THYELA
EEA, £LT A0, ~x— 18 L
NIeT:25135 &oby i

Kaga : “watashi wa mikka mo motteagetandayo.
Murasame san. Anta wa subete wo kakete
soutou tanoshindarou. Soshite maketa,

manee! odorokutoritate o  ukero
kicchiritona”
Kaga : “Aku sudah menunggu selama 3 hari.

Murasame san.Kau sudah mempertaruhkan
segalanya, kau senangkan? Dan, kau
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sudahkalah! Money! Aku akan
mendapatkannya kembali secara utuh.”
(KRD Ep.3:832™)

Informasi yang didapatkan ketika kata kicchiri ini
digunakan ialah penutur meminta kepada lawan tutur untuk
mengembalikan uang yang dipakai sebagai bentuk ganti rugi atas

apa yang keluarkan oleh penutur.

(5) FHKHR BBIIMEI o & LTADIRZ,
Shoutarou : “keisastu wa bouttoshinnokanee.”
Shoutarou : “Apa yang dilakukan oleh polisi dalam

masalah ini.”

(KRD Ep.9:4°49'")

Informasi yang didapatkan untk menentukan fungsi gitaigo
boutto ialah mengatakan tentang tindakan yang dilakukan oleh

polisi pada kasus itu.

(6)FAAER FENICLTH BEEFORDIT LR
ARZDNE, £l ~B~BHVHA
KOELELNRTALRRIES S b,

Shoutarou : “sore ni shitemo Akiko no yatsu wa mada
kaeneenokayo. mata  hero hero amai
monnihiki yoserareten janee darou naa”

Shoutarou : “Dari pada itu, kemana si Akiko? Dia
masih belum pulang. Dia tidak ngiler
mendengar hal-hal yang manis seperti ini?”

(KRD Ep.9:642™)

Kata herohero yang berarti ngiler menggambarkan
kenyataan yang diungkapkan oleh penutur tentang bagaimana

kondisi orang yang ada di dalam pikirannya.
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NH74V w7

Philip

Philip

XL ELEMBPAUICEEEFES 2
DPN20NIZLT REebBF T ic
RoTeDh, HDH - + [EXXFH A
N oz t%
: “Sorosoro Akichan ni shinjitsu o
kanasanai no kai?” “ika ni shite bokutachi
ga daburu ni natta no ka. Ano hi..[beginzu
naito [no koto 0.”
: “Bukankah sudah saatnya kau
memberitahukan Akiko apa yang sebenarnya
terjadi? Bagaimana sebenarnya permulaan
Daburu kita? Hari itu...Tentang Begin’s
Night..”

(KRD Ep.9:14'13™")

Kata Sorosoro menggambarkan sudah waktunya untuk

mengatakan informasi yang sebenarnya pada Akiko.

(8)FHAER

Shoutarou

Shoutarou

EEIROEKBEELE DT LDHEL, F
MICEPNTWER FEERICHA -T2,
BOEDFERIIE X2 T 4 BRELV, =
AREZARZDZIDZLBELVY VI
JEBIEE 0D A 7L,
: “ore wa nazo no iraisha o tsukutomerubeku.
Tegami ni kakareteita. Kazehanakoukou ni
mukatta. Saikin no gakkou ha sekyuritiga
kibishii. Konna tokoro ni nokonoko kuru
kuyashii yatsu wa yoppo dono BAKA da.”
: “Aku akan menangkap klien misterius itu.
Di suratnya tertulis SMA Kazehana.
Belakangan ini penjagaan sekolah semakin
ketat. Di saat seperti ini acuh tak acuh
terhadap kedatangan orang yang
mencurigakan. Sungguh bodoh.”

(KRD Ep.7:5733™")

Kata nokonoko menggambarkan tentang situasi acuh tak

acuh yang menginformasikan keadaan.
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3.2.2 Komisif
Komisif adalah jenis tindak tutur yang dipahami oleh
penutur untuk mengikatkan dirinya terhadap tindakan-tindakan di
masa yang akan datang. Menurut Yule (1996:94), Tindak tutur ini
berupa, janji, ancaman, penolakan, dan ikrar. Tuturannya adalah:

QFTN &b, BREIOREREZA ' HAL! 20T
FXILRNTAT B DTF—FE2ED
B Uh—l =2 ARTA T ITA ! EK
MPoledH ?

Daburu . “saa, omae no shumi o kazoero!” “kieta!?”
“runa” “runa!l Makishimamu doraibu! Atsu-atsu no
dezaato o moeruze! Jookaa! Makizhimamu doraibu!
Han! Oishikattarou?”

Daburu : “Baiklah, sekarang mari hitung kesalahanmu!
Hilang! Luna! Luna! Maximum Drive! Saatnya
memanggang dessert! Joker! Maximum Drive!
Ha.. enak kan?”

(KRD Ep.10:207°01"")

Tuturan ini mengandung makna ancaman secara tersirat,
atsuatsu yang berarti hal-hal yang sangat panas, disini sang penutur
bermaksud memanggang dessert yang dijadikan perumpaan bagi
pihak lawan tutur. Dengan maksud si lawan tutur akan merasa
takut dan tak berdaya melawan si penutur.

3.2.2 Direktif

Direktif adalah jenis tindak tutur yang dipakai oleh penutur
untuk menyuruh orang lain melakukan sesuatu. Jenis tindak tutur
ini mengungkapkan apa yang diinginkan penutur. Tindak tutur ini
berupa, perintah, pemesanan, permohonan, pemberian saran,
menanyakan, dan membolehkan (Yule, 1996:94). Tuturan tersebut
ialah:

1074V 7 RBNTAHMhLE2ERKRDLETHD

2 &
Philip : “isoideru kara totttoto owarasetemorauyo”
Philip :“Aku sedang buru-buru jadi cepat
selesaikan.”

58




(KRD Ep.7 :10°25™)

Informasi tersebut menggambarkan dengan jelas tentang

perintah yang harus dilaksanakan oleh lawan tutur.

(IDFEE Lo D ITBHALKEEY, BEVEVY
Tixewn

Kirihiko : jikkuri goran kudasai. Yasuikaimano
dewanai.

Kirihiko : Silahkan anda lihat-lihat dengan seksama.

Ini bukan barang murahan.
(KRD Ep.2:6"21'")

Jikkuri disini menggambarkan tindak tutur permohonan yang
diucapkan oleh penutur kepada lawan tutur agar melihat barang

tersebut secara seksama.

3.2.3 Ekspresif

Menurut Yule (1996:93) ekspresif adalah jenis tindak tutur
yang menyatakan sesuatu yang dirasakan penutur. Tindak tutur ini
mencerminkan pernyataan-pernyataan psikologis serta pernyataan
ungkapan rasa gembira, kesulitan, memuji, kesukaan,
mengucapkan terima kasih, mengucapkan selamat, kebencian, dan
kesenangan. Tuturan tersebut adalah:
(A7 U o : BRIRY, AT AT BA
Philip : kyoumibukai. Muramura surune

Philip : Mengagumkan.. benar-benar dipaksakan.
(KRD Ep.1:10"11"™)
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Kata muramura menggambarkan ketidaksenangan yang
diperlihatkan oleh penutur kepada lawan tutur, karena penutur

tidak puas atas apa yang didapatkannya.

(13)#f-F Hrosl MR Telr2boEDEMNL
Lol LW | HAEMELZBR LET

Akiko :“Chotto! Naniga puroyo? assari Nigashi chatta
Janai!Sekininmondai o tsuikyuu shimasu”

Akiko : Tunggu!! Apanya yang pro? Kau membiarkannya
kabur dengan mudah. Aku perintahkan kau
bertanggung jawab atas ini.

(KRD Ep.3:06°05™"")

Kekecewaan tergambar dengan jelas bahwa penutur tidak
menyukai sifat lawan tutur karena dengan gampangnya

membiarkan hal tersebut terjadi.

(17 1V 7 Rb, KR, BELIIFRES LWL ! L EL
TORZ, H LVBREERE ! Bidmbdzn
AN BELWVWIR PR | - HEx
MFIZLT355328 0%+ 5, BbHL
AHNWRNFTE

Philip : Ya. Shotaro. Kanojo wa subarashi yo! Zokuzoku
suru ne. Shin Shi kensaku taikenda! Kimi wa
shiranaidarou? Takoyaki to iu tabemono. Takoyaki
Kobe dashi de 35 man 3280-ken gaité suru.
Omoshiroi tabekatada.

Philip : Hei, Shoutarou.Anak ini luar biasa loh! Benar-
benar mendebarkan. Ini adalah sensasi pecarian
pengalaman yang baru. Kamu ga tahu kan?
Makanan yang disebut takoyaki ? Takoyaki, kobe,
daging halus dan Cara makan yang menarik.

(KRD Ep.1:14°21'")

Informasi yang disampaikan penutur bahwa penutur

bahagia dengan informasi yang diterima.
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(15)&E= BRI EERoND IR LI LT

Liank

Kirihiko : "boku wa kimi o gakkarisaseru youna koto
shinaiyo”

Kirihiko : “Aku tidak akan mengecewakanmu.”

(KRD Ep.8:8723"")
Tidak ingin mengecewakan lawan tutur langsung
diungkapkan oleh penutur terhadap lawan tutur karena ia ingin

membahagiakan lawan tutur.
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BAB YV
PENUTUP

8.1 Kesimpulan

Pada penelitian ini, peneliti telah menganalisis kata gitaigo di dalam
drama serial Kamen Rider W 1-10. Berdasarkan analisis tersebut, peneliti

dapat menyimpulkan bahwa:

1. Pada serial ini ditemukan kata mura mura sebanyak 1 buah, zokuzoku
sebanyak 1 buah, jikkuri sebanyak 3 buah, assari sebanyak 1 buah,
kicchiri sebanyak 5 buah, nokonoko sebanyak 1 buah, fottoto sebanyak
2 buah, mushakusha sebanyak 1 buah, gakkari sebanyak 1 buah, iyoiyo
sebanyak 2 buah, bouttoshite sebanyak 1 buah, herohero sebanyak 1
buah, maamaa sebanyak 1 buah, sorosoro sebanyak 3 buah, atsuatsu
sebanyak 1 buah dan zokuzoku 1 buah. Dari data diatas, data yang
paling banyak muncul adalah kicchiri. Kicchiri masuk kedalam
subkategori representatif.

2. Jenis tuturan dengan memakai kata gitgigo adalah jenis tuturan
langsung. Pemakaian kata gitago bermakna tersurat sehingga lawan
tutur langsung mengerti dan melakukan apa yang diminta oleh
penutur.

3. Fungsi Gitaigo di dalam drama serial Kamen Rider W I — X penulis
bagi kedalam empat subkategori utama tindak ilokusi sesuai dengan
pendapat Yule, yakni representatif, komisif, direktif, ekspresif, dan
deklaratif. Selanjutnya dari keenam subkategori tersebut yang data

yang paling banyak ada didalam subkategori representatif. Subbagian
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deklaratif tidak ada ditemukan karena orang Jepang sendiri

memperhatikan tingkat kesantuan dalam berbicara.

8.2 Saran

Penelitian diharapkan agar Jurusan Sastra dan Bahasa Jepang
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Andalas dapat membuat buku khusus
mengenai gifaigo, tentang penggunaannya, pengertian, maksud dan tujuan

serta penerapannya di dalam percakapan kehidupan sehari-hari
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SINOPSIS KAMEN RIDER W

Setahun sebelumnya, detektif dan muridnya menyerbu sebuah fasilitas
untuk menyelamatkan anak laki-laki. Anak itu selamat namun menyebabkan
kematian detektif. Detektif itu memberikan topi robek pada muridnya sebelum
napas terakhirnya. Kedua mencoba melarikan diri, dengan tempat untuk berlari,
anak itu bertanya, "Apakah Anda siap untuk menjadi setan?" Dalam keadaan
bingung anak itu setuju dan untuk pertama kalinya, keduanya berubah

menjadi Kamen Rider W.

Setahun setelah itu, seorang gadis dari Osaka bernama Akiko
Narumi pergi ke kantor detektif yang bekerja magang dan mengklaim
kepemilikan tempat itu. Pekerja itu adalah Shotaro Hidari dan dia belum siap
untuk memberitahu putrinya bahwa ayahnya, Sokichi Narumi sekarang mati.
Anak itu bahwa mereka diselamatkan, hanya diidentifikasi sebagai Philip. Dia
memiliki pengetahuan tentang bumi terjebak di kepalanya, karena fitur ini, ia
dapat mencari objek tertentu dengan bantuan beberapa kata kunci yang diberikan
kepadanya. Akiko menemukan ruang rahasia di mana Philip tidak bisa ditemukan

oleh organisasi yang pernah menyekapnya.

Organisasi, kemudian diidentifikasi sebagai Museum, merupakan yang
bertanggung jawab dalam produksi sebuah perangkat yang terlihat seperti USB
flash drive yang begitu dimasukkan di tubuh Anda, perangkat misterius
menyerupai USB flash drive yang disebut Gaia. Orang yang memakainya akan
berubah menjadi manusia super yang dikenal sebagai dopan. Setelah orang

menggunakan Memory Gaia terlalu sering bisa menyebabkan kecanduan. Cara



menghentikannya adalah menghancurkan Memori Gaia tersebut oleh Shotaro dan

Philip yang menjadi Kamen Rider W.

Setelah ini, kita diperkenalkan Ryu Terui, polisi kepala petugas Divisi
Kasus dopan MPD Futo itu yang sedang membalas dendam pada Shinkuro Isaka,
dopan yang mengendalikan cuaca, yang bertanggung jawab pada kematian

keluarganya.

Kamen Rider W semakin kuat dengan Philip memiliki kontrol
pada Kamen Rider W Fang Joker dan sekarang dapat dengan mudah berjalan di
luar ruang bawah tanah karena Memory Fang bisa melindunginya. Selain itu,
kemudian, W memiliki akses wujudnya terkuat, Kamen Rider W Cyclone Joker
Xtreme . Selain itu, Philip mempelajari kebenaran tentang dia, kita diperkenalkan
Yayasan X, sebuah organisasi yang bertanggung jawab dalam pembiayaan dari
Museum. , misteri masa lalu Filipus, hubungannya dengan Keluarga Sonozaki,

dan organisasi mereka Museum sedikit demi sedikit terungkap




LAMPIRAN DATA

1. TUTURAN REPRESENTATIF

(1) B E L EKEDHABTENER, BREIAMTE LRV
Ryourichou . “mamaa mitai dana. Oyajisan hodo janai ga”
Kepala chief : “Ya, lamayan miriplah. Walaupun tidak sebagus buatan
ayahmu.

(KRD Ep.9:11°23™)

Q) o= QLR LR LTHEFRRICEBE A LT AR
i
Dango : “mushashashite keijiban ni kakikonjimattandayo! hazumi
ide anna yatsu shindehoshii nante”’
Dango : “Aku marah dan tanpa pikir panjang menulis permintaan

itu! Kuminta untuk paksa dan bunuh dia.”
(KRD Ep.8:37'28""")

3714V 27 NXWVWE AT UXRAFR—FE, RotRN
B e
Philip . “iyoiyo hebunzutoruneedo da. Yatto mireru..”
Philip : “Akhirnya heaven’s tornado. Bisa ku lihat..”

(KRD Ep.8: 15"°33"")

(D73 FE ZALFoTHIT AL L, HREA, AT

T2 2T THRYRLAEREA, LT Al -~
F— R LVETEITA E-LY L

Kaga . “watashi wa mikka mo motteagetandayo. Murasame san.
Anta wa subete wo kakete soutou tanoshindarou. Soshite
maketa, manee! odorokutoritate o ukero kicchiritona”

Kaga : “Aku sudah menunggu selama 3 hari. Murasame san.Kau
sudah mempertaruhkan segalanya, kau senangkan? Dan,
kau sudahkalah! Money! Aku akan mendapatkannya
kembali secara utuh.”

(KRD Ep.3 : 832"™)




(5)FAAKER
Shoutarou
Shoutarou

(6)FAARRR

Shoutarou

Shoutarou

(N2 A4 2F

Philip

Philip

(8)FHAER

Shoutarou

Shoutarou

FRZIIIE~o & LTADIRZ,
: “keisastu wa bo~ttoshinnokanee.”
: “Apa yang dilakukan oleh polisi dalam masalah ini.”

(KRD Ep.9:4749"")

P ENITLTY H#FOODIEERARZON X,

FleA~B~ALHNBALDE LEORTA LR RAT
5972,
: “sore ni shitemo Akiko no yatsu wa mada kaeneenokayo.
mata hero hero amai monnihiki yoserareten janee darou
naa
: “Dari pada itu, kemana si Akiko? Dia masih belum
pulang.” Dia tidak ngiler mendengar hal-hal yang manis
seperti ini?”

(KRD Ep.9:67742"")

: XHELEMH 2 MTHEEZFESRDOPN 2 W

LT EELBY TN RS T=DD, HOH - -

Frex¥> X4 b oz L%

: “Sorosoro Akichan ni shinjitsu o kanasanai no kai? " “ika

ni shite bokutachi ga daburu ni natta no ka. Ano

hi.. [beginzu naito]no koto o.”

: “Bukankah sudah saatnya kau memberitahukan Akiko

apa yang sebenarnya terjadi? Bagaimana sebenarnya

permulaan Daburu kita? Hari itu...Tentang Begin’s Night..”
(KRD Ep.9:14"13"")

M EITRRDIEBEL S LD DH, FHRIZEMINT

W R TERBICmroTe, BLDFER I EF 2T

A DBEELV, ZARLEZARZDIDILBELNYY

XL EDAH

.

: “ore wa nazo no iraisha o tsukutomerubeku. Tegami ni

kakareteita. Kazehanakoukou ni mukatta. Saikin no gakkou

ha sekyuritiga kibishii. Konna tokoro ni nokonokokuru

kuyashii yatsu wa yoppo dono BAKA da.”

: “Aku akan menangkap klien misterius itu. Di suratnya

tertulis SMA Kazehana. Belakangan ini penjagaan sekolah

semakin ketat. Di saat seperti ini acuh tak acuh terhadap

kedatangan orang yang mencurigakan. Sungguh bodoh.”
(KRD Ep.7:5"'33"")




2. TUTURAN KOMISIF

DHF 7 v : 3, BAIOREEZA ' EZ! 20T 1
VRARFAT ' BRE DTV — b 2ELZE ! Pa—2
—I XA RTATNIIA ) EEhoTmSHH ?

Daburu : “saa, omae no shumi o kazoero!” “kieta!?” “runa”
“runa! Makishimamu doraibu! Atsu-atsu no dezaato o
moeruze!  Jookaa!  Makizhimamu  doraibu!  Han!
Oishikattarou? ”

Daburu : “Baiklah, sekarang mari hitung kesalahanmu! Hilang!
Luna! Luna! Maximum Drive! Saatnya memanggang
dessert! Joker! Maximum Drive! Ha.. enak kan?”

(KRD Ep.10 :20°01"™")

3. TUTURAN DIREKTIF

1074V »7 I RBNWTENhbLoabROLLETHL Y &
Philip : “isoideru kara totttoto owarasetemorauyo”
Philip :“Aku sedang buru-buru jadi cepat selesaikan.”

(KRD Ep.7 :10"°25™)

(1)HE= Lo W IZBHALKEZIY, ZEVEVWHTIIZ2W
Kirihiko : jikkuri goran kudasai. Yasuikaimano dewanai.
Kirihiko : Silahkan anda lihat-lihat dengan seksama. Ini bukan
barang
murahan.

(KRD Ep.2 : 6°21'")

4. TUTURAN EKSPRESIF

A7 4 Vw7 - BBREV, ATFATTHR
Philip . kyoumibukai. Muramura surune

Philip : Mengagumkan.. benar-benar dipaksakan.
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Hrok MR TaX?2boXNER LLR oL
2V BEREZBR LET
: “Chotto! Naniga puroyo? assari Nigashi chatta janai!
Sekininmondai o tsuikyuu shimasu”
: Tunggu!! Apanya yang pro? Kau membiarkannya kabur
dengan mudah. Aku perintahkan kau bertanggung jawab
atas ini.

(KRD Ep.3:06705™)

1 RH, KRR, BRIIEHEL LWL ! BLELT5R
Ro FLVBRRER | BIIMLRWES S 2 7= 28k
TLWVWIRWE | L THEE MPEELT35532
8 0N TH, BHLLAVWARREE
: Ya. Shotaré. Kanojo wa subarashi yo! Zokuzoku suru ne.
Shin Shi kensaku taikenda! Kimi wa shiranaidarou?
Takoyaki to iu tabemono. Takoyaki Kobe dashi de 35 man
3280-ken gaito suru. Omoshiroi tabekatada.
: Hei, Shoutarou.Anak ini luar biasa loh! Benar-benar
mendebarkan. Ini adalah sensasi pecarian pengalaman
yang baru. Kamu ga tahu kan? Makanan yang disebut
takoyaki ? Takoyaki, kobe, daging halus dan Cara makan
yang menarik.

(KRD Ep.1:14°21"")

REIBEZR >N SEHEOI R LIFLARVE

: "boku wa kimi o gakkarisaseru youna koto shinaiyo”

: “Aku tidak akan mengecewakanmu.”
(KRDEp.8:8°23"")
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Riwayat Pendidikan
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n SD Negeri 24 Parupuk Tabing Padang tamat tahun 2001
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Universitas Andalas
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Master of Ceremony Bunkasai Universitas Andalas 2012
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